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BAB I
PENDARULUAN

Bab pendahuluan im dibahas keterkaitan dengan pengembangan profedype buku
panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playing untuk meningkatkan
interaksi sosial anak autis di SD Inklusi, diantaranya permasalahan yang dibadaps anak auhs
dalam interaksi sosial. Produk yang dihasilkan, asumsi dan keterbatasan masalah serta definisi
istilah

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan schari-han manusia tidak terlepas dan adanya hubungan timbal
balik dengan lingkungan sekitar, baik lingkungan sosial budaya mawpun lingkungan fisik.
Untuk dapal mengadakan interaksi dengan lingkungan yang ada disckitarnya, manusia
memerlukaan dukungan dari indera-indera vang dimilikinya, seperti indera penglihatan,
indera pendengaran, indera perabaan, indera pembauan dan indera perasa. Meskipun
mempurvai fungsi dan karakteristik yang berbeda, namun kelima indera tersebut dalam
bekerjanya saling bersinergi sehingga mendapatkan pengertian atau makna yang utuh dan
lengkap mengenai lingkungan sekelilingnya. Dan kelima indera tersebul, mata memegang
peranan paling utama dalam menangkap informasi dari luar, yang selanjutnya informasi
tersebut akan diproses oleh otak menjadi pengetahuan dan pengalaman. Melalui pengetahuan
dan pengalaman itulah akhimya seseorang melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupan
sehari-harinva yang salah satunya yaitu anik autis.

Anak autis memiliki permasalahan yang kompleks, salah satunya dalann imeraks:
sosial, pernyataan tersebut sependapat dengan Handojo (2010:10) menyatakan bahwa anak
autistik sangat kurang dalam bersosialisasi dan suka menghindan orang-orang disekitar
sekalipun orang tersebut adalah saudaranya sendirl. Asror (2008:87) mengemukakan bahwa
interaksi sebagni suatu kejadian ketika suatu aktivitas atau sentimen yang dilakukan oleh
seseorang terhadap individu lain diberi ganjarun (reward) stau hukuman {prmishment) dengan
menggunakan suatu aktivitas atau sentimen oleh individu lain yang menjadi pasangannya.
Kebutuhan bergaul dan berhubungan sosial dengan orang lain itu sangat penting bagi manusia
karena sctiep manusia sahing membutuhkan satu soma lain dalam memenuhi dan
mempertahankan kehidupannya di masyarakat. Hal ini dipertegas oleh Wilson, Ellerbee, &
Christian {2011}, bahwa interaksi sosial memberikan kesempatan anak berkebutuhan khusus
bagaimana berinteraksi dengan orang yang berbeda dengan din mereka. Kompetens: sosil



dikembangkan dengan cara anak berkebutuhan khusus belajar berinteraksi dengan orang yang
normal serta peserta didik ditunjukkan situasi hidup vang nyata di datam kelas.

Temuan Matson (1994 : 14) tentang anak autis yang menyatakan bahwa “For instance,
disturbances in response 10 sensory stimuli, insistence on smmeness, impaired verbal and
nonverbal communication, and self-stimulation, are all now considered to be common
characienistics of autism” Arinya gangguon dalam menanggapi rangsangan sensorik,
desakan kesamaan, gangguan komunikasi verbal dan nonverbal, dan stimulasi diri. Demikian
juga anak autis memiliki karakteristik khusus dalom aspek interaksi sosial, komunikasi dan
perilaku. Dalam membangun interaksi sosial anak autis diruang lingkup sekolah tidaklah
mudah, sehingga membutubkan adanya bimbingan pury untuk membangun interaksi sosial
anak di lingkungan belajar,

Membangun ‘nteraksi sosial anak autis diruang lingkup sekolah tidaklsh mudah,
sehingga perlu adanya bimbingn dari pury untuk membangun interaksi sosial anak di
lingkungan. Hal ini sesuai dengan PP Nomor 72 Tahun 1991 Bab XII Pasal 28 Ayat I
menyatakan bahwa bimbingan merupakan bantuan vang diberikan kepada peserta didik
dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengatasi masalah yang disebabkan oleh kelainan
vang disandang, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. Dalam mengatasi
permasalahan interaksi sosial anak outis diperlukan adanya teknik bimbingan vaitu dengan
teknik role playing,

Wicaksono (2016, menyatakan teknik rofe plaving memiliki dua macam pngertian,
Pertama, bermain peran merupakan kegistan vang bersifat sandiwara Artinya terdapat
pemain-pemain maupun tokoh—tokoh vang memaimkan suatu peran tertentu, peran tersebut
sesuai dengan tokoh yang telah ditulis dalam skenario, dan tujuan dari bermain peran ini
adalah untuk memberikan hiburan pada orang lain. Kedua, teknik bermain peran merupakan
suatu kegiatan yang bersift sosiologis, di mana pola-pola dalam berperilaku yang
ditunjukkan oleh seseorang, ditentukan oleh norma—norma sosial vang hidup di masvarakat,
Herlina (2015: 97) berasumsi bahwa 1eknik rofe ployving sangat efeknif untuk memfasilitasi
siswa dalam mempelajari perilaku sosial dan nilai-nilai; (1] kehidupan nvata dapat dihadirkan
dan dianalogikan ke dalam skenario permainan peran, (2) role playing dapat menggambarkan
perasaan otentik siswa, baik vang hanya dipikirkan maupun vang dickpresikan, (3) emosi dan
ide-ide yang muncul dalam permainan peran dapat digiring menuju sebuah kesadaran, vang

selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan, dan (4) proses psikologis vang tidak kasal
mata yang terkait dengan sikap, nilai, dan sistem keyakinan dapat digi ring menuju sebuah
kesadaran melalui pemeranan spontan dan ditkul analisis

T



Selanjutnya Utan (2017) mengemukakan tentang efektivitas penggunaan teknik
bermain peran frole plaving) dalam bembingan pribadi sosial anak mampu mengemhangkan
kemandirian bersosialisasi bersama teman-temannya. Secara umum tujuan bimbingan pribadi
sosial merupakan usaha membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan secara sosial,
pribadi, kegiatan belajor serta perencanaan dan perkembanpan kaner Sedangkan tajuan
bimbingan pribadi  sosml secara khusus  adalah bimbingan vang dirshkan  untuk
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menangn
permasalahan yang ada pads dirinya. Berkaitan dengan permasalahan tersebu. maka petlu
adanya bantuan stau petunjuk bagi sekolah apar seko’ah mampu membenkan lavanan
bimbingan yang mampu melatih anak autis uniuk bersosialisasi di sampang mengembangkan
akndemik anak autis. Salah satu strategi yang dapat membantu mengembangkan interaks)
sosial anak autis perlunya diberikan layanan bimbingan pribadi sosial vang disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik anak autis. Realisasi kebutuhan social anak dapat belajar
pada lingkungan sckolah, maka pama pendidik sebagai agen pendidikan perlu ada buky
panduan bimbingan dengan petunjuk praktis dalam membenkan layanan

Berkaitan dengan layanan bimbingan untuk anak awtis, makn suan panduan
bimbingan pribadi susial sebagai upaya dalam menangam interaksi social di sekolah
k.emasan buku panduan gury bimbingan pribadi social ini schagai bahan ajar atay jenis bahan
cetak disusun untuk memudshkan seseorang dalam mempelajan suatu kegiatan vang
divraikan sesuni dengan juan yang ingin dicapai. Dengan adanya buku panduan dapat
membantu gury dalam memberikan penanganan kepada peserta didik autis vang menghadapi
permasalahan berinteraksi sosial. Pengarusutamuaan bimbingan pribadi sosial ini sebagai
Upaya sekolah membentuk kegiatan-kegitan untuk melatih imteraksi sosial peserta didik
regular dengan yang autis dalam program layanan bimbingan dan konseling Pencgasan
dalam Public Schools af North Caroling, (2001} “Social connseling i o program o heip
studenis undersiand and respect themselves and others, uequire effective miterpersomnal skills,
-l#'ldcmmdnpﬂ_-.l:p and survival skifls, and be able 1o contribude in the cammuniiy”. Artinva |
bahwa bimbingan pribadi sosial diberikan untuk membantu siswa memahami dan menghargai
diri mereka sendiri dan orang lain, memperoleh keterampulan interpersonal vang efektif,
memahami keterampilan keselamatan dan kelangsungan hidup, dan dapat berkontribusi
dalam masyarakat. Oleh karena ity bimbingan pribadi sosial merupakan wadah bagi peserta
didik yang memiliki permasalahan dalam bersosialisasi serta untuk memberikan solusi
terhadap program-program vang diberikan sekolah berkaitan dengan system pembelajaran



Panduan guru ini berisi penjelasan langkah-langkah menerapkan interaksi sosial anak
ketikn bernda di Hagkungan sekolah yang disusun berdnasarkan kondisi anak autis. Olch
karena itu melalui panduan bimbingan pribadi sosial ini gura memiliki kemampuzn dalam

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian ferschut, maka permasalnhan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan, schagai berikut
. Bagaimanakah pengembangan hasil peototipe buku panduan gure dalam bimbingan
di Sekolah Dasar Inklusi?
2. Bagaimanakah kelayakan hasil prototype buku pandusn guru dalam bimbingan pribadi
sosial dengan teknik role playing entuk meningkatkan interaksi sosial anak autis di
Sekolah Dasar Inklusi?

C. Definisi Istilah

|. Pengembangan merupakin sustu proses ilmish untuk menghasilkan suatu produk,
dalam hal ini produk yang dihasilkan dengan mengikuti langkah-langkah model
pengembangan Thiagarajan (1974) yang dikenal dengan model 4-D yaitu: define,
design, develop,dan disseminate.,

2. Buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial adalah sistu petunjuk stou teknis
yang digunakan guru sebagai acuan untuk memberikan layanan bimbingan kepada
anak mutis ientang bagnimana berinteraksi dengan teman di sekolah.

1. Teknik role playing dimana teknik role playing merupakan salah satu ieknik
bimbingan yang dapat diberikan kepadn anak pada tingkat sekolah dasar untuk bisa

4. Anak sutis dalam penelitian ini adalah anak yang memiliki gangguan dalam hal

5. Kelayakan dalam panduan bimbingan pribadi sosial diukur atau ditentukan dengan
tiga indiksor yaitu kevalidan, keprakiisan, dan keefektifan. Buku panduan dikatakan
valid jika semua validutor menyatakan bahwa buku pandusn it valid, Buku panduan
dikatakan praktis jika buku panduan mudah digunakan oleh gury dan diikuti oleh
siswa, Buku panduan diketakan efektif jika ada peningkaton  kemandirian



. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Spesifikasi produk prototype pengembangan panduan guru dalam bimbingan
pribadi sosial dengan teknik role playure bagi anak autis ini dibuat dalam bentuk buku

dengan rincian:

1. Spesifikasi buku panduan

Prototype buku panduan ini akan diprint dalam ukuran kertas AS dengan
ketcbalan buku +40 halaman, cover yang akan digunakan yaitu perpaduan antara
warmna birn moda dan biry tua dengan gambar aktivitas anak autis ketika sedang
bersosialisasi dengan teman-temannya, cover dicetak dengan menggunakan kertas
glossy dan dijilid soficover.

. Spesifikasi isi

Prototype buku panduan gury dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik
rofe playimg bensi: kata pengamtar, tentang buku penduan guru, bagaimana
menggunakan buku panduan guru, aspek-aspek interaksi sosial, instrumen tingkat
pencapaian hasil interaksi sosial anak, daftar isi

Langkah-langkah yang akan dituangkan dalam prototype buku panduan ini
yaitu mengajak anak untuk komunikasi dua arah, membangun kepercayaan din anak,
memberikan motivasi belajar kepadn anak, mengnjak anak untuk bermain peran,
mengarahkan anak untuk bisa bermain peran dengan baik, memberikan rewnrd kepada
anak atas hasil belajarmyva.

A. Luaran dzx Target Capaian

Dalam penelitian ini sebagai luaran dan target yang ingin dicapai berikut di

bawah ini.
Indilksror Capainm
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BAB I

KAJIAN TEORI

g dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playing untuk meningkatkan
imteraksi sosial anak sutis di SD Inklusi, diantaranya permasalahan yang dibadapi anak autis
dalam interaksi sosial. Yaitu mencakup pengentian himbingan pribadi sosial, teknik role
playing, interaksi sosial anak auwtis, anak autis, panduan gurs scria kaitan bimbingan pribadi
sosial dengan teknik role playing untuk meningkatian interaksi sosinl anak autis & SI
imklusi.
A. Rimbingan Pribadi Sosial
1. Pengertian Bimbingan Pribadi dan Sosial
konsep dirl anak. Murro dan Kottman (1995, p.212), menegaskan bahwa elemen
positif (develaping a positive self concept) dan mengembangkan keahlian sosial
secara tepal (developing appropriate social skills).
Social counseling Is @ program fo help studenis wundersiand and respect
themseives and others, acquire effective interpersonal skills, understand safety
and survival skills, and be able to contribute in the community (Public Schools af
North Caroling, 2001).

Kutipan tersebut jiks dianikan yaita bimbingan pribadi sosial diberikan
uniuk membanty siswa memahami dan menghargai dinl merekn sendiri dan orang
lain, memperolch keterampilan interpersonal  yang efektif, memahami
keterampilan keselwmatan dan kelangsungan hidup, dan dapat berkontribusi
dolam masyarakat. Ketika anak sudah berada pada lingkungan sosial dan
diberikannya bimbingan pribadi sosial oleh gury maka anak mampu
mmnmdhmmﬂmﬂnmpﬂiﬁﬁ

Himbingan pribadi dan sosial merupakan layanan bimbingan yang saling
berkaitan untuk mengatasi permasalahan snak dalam bersosialisasi. Nursalim
{2005, p.12). menyatakan bahwa bimbingan pribadi merupakan komponen
p‘mw}wmtﬁmﬁmuhtmhmiﬂiﬂdn
mmﬂmmm:i’ﬁlﬂmuahh-mlﬁ[ﬁhﬁ. Sedangkan bimbingan



sosial adulah suatu bentuk pelayanan bimbingan yang disrahkan untuk membantu
peseria didik menangani berbagai permas lahan sosial atau masalah yang muncul
dalam hubungannya orang lain.

Bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu jenis bimbingan yang
mampu mengajak anak wentuk dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitamya
dan memecahkan masalah yang dihadapi anak dalam hal pribadi sosial. Syamsu
Yusuf & Juntika Nurifsan (2008, p.10-13) yang menystakan bahwa bimbingan
Sosial-Pribadi merupakan bimbingan untuk membantu individu dalam
teman/ gury, pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan
lingkungan pendidikan/ tempat tinggal, dan penyclcsainn konflik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
mengembangkan konsep diri secara postif dan untuk membantu anak dalam

1. Tujuan Bimbingan Pribadi dan Sosial

Departemen Pendidikan Nasional (2008, p.198) menjelaskan tujuan

bimbingan dan konseling terkait aspek sosial bimbingan sosial pribadi, scbagai
berikut.

a. Memiliki kekuatan yang kust komitmen untuk mempraktikkan nilai- nilai
jman dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik di kehidupan
pribadi, keluarga, hubungan dengan teman sebuyn, sckolah/Madrasah,
tempat kegja, dan masyarakat di Indonesia umum,

b, Memiliki sikap toleransi menuju agama lain, dengan saling menghormati
dan melestarikan hak dan kewajiban masing masing,

¢. Memiliki pemahaman irama kehidupan berflukiuasi antara kescnangan
(anugerah) dan tidak menyenangkan (bencana), dan keberadsan mampu
merespon secara positif sesuai dengan ajaran agama,

4. Memiliki pemahaman dan penerimaan dini obyektif dan konstrukiif,
keduanya saling terkait untuk keunggulan dan kelemahan; baik secara fisik
dan secara psikologis,

Memiliki positif sikap atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain,
Memiliki kemampuan untuk membuat pilihan yang sehat,



g Memiliki sikap menghormati orang lain, tidak melecehkan martabai atau
harga diri

h.  Memiliki rasa tanggung jawab, yaitu diwwjudkan dalam bentuk komitmen
untuk tugas dan kewnjiban dan rasa memiliki kemampuan untuk
berimternks) secara sosial (human relasionship) yang divaujedkan dalom
bentuk persababaton, kekerabatan, stau persahabatan dengen sesama
manusia

L Memiliki kemampuon untuk menyelesaikan konflik {masalah) baik internal
(dalam diri sendir} dan eksternal (dengan vang lain),

1 Memiliki kemampuan untuk membunt keputusan secara efiekuif.

Pelayanan bimbingan dan konseling di SD secara khusos bertujuan untuk
membantu siswa agar dapat memenubi tugas-tugas perkembangan yang meliputi
aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan karir sesuai dengan tuntutan lingkungan
Purwati (2003, p.26-27) menjelaskan bahwa dalam aspek perkembangan
pribadi-sosial layanan bimbingan membantu siswa agar (1) memiliki
pemahaman diri; (2) mengembangkan kemampuan posinf; (3) membaat piliban
kegatan secara schat, (4) mampu menghargal orang lun; 5) memiliki rasa
anggungiawab; (6) mengembangkan ketrampilan hubungan antar prikadi; {(6)
dapal menyelesaikan masalah; (7) serta dapat membaat keputusan secara baik.

Yusuf & Juntikn (2008, pl4) menvebutkan beberapa tujuan dan
bimbingan dan konscling yang terkaii dengan aspek pribadi-sosial sebagni
berikut.

a Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-pilai keimanan
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik.dalam kehidupan
pribadi, keluarga, pergualan dengan teman schaya, sekolah, tempat ke,
maupun masyarakat pada umumnya.

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umal beragama lain, dengan saling
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannys masing- masing

e Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuanf
antara vang menyenangkan dan udak menyenangkan, serta mampu
meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya

d Memiliki pemahaman dan penenmaan diri secara objekufl dan konstuknf,
baik yang terkait denggan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik maupun
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e. Memiliki sifist positif stau respek teshadap din sendini dan orang lain.

I Memiliki kemamgmean melakukan pilihan secar schat

g Bersikap respek terhadap orng lnin, menghormani atnu menghargai orang
lain, tidak melecehkon manabot atou harga dirinva

h. Memiliki rasa tanggung jawals yang divugudian dalam bentuk komitmen,
terhadap nagas dan kewajibanmya,

i Memiliki kemampuean berinternksi sosinl (humon  relationdip) yang
diwujudkan dolam bentuk persahabatnn, persawsdarsan atou silahturahm
dengan sesama manusia

J Memihiki kemampuan dabam menvelesaikan konflik (masalah) baik bersifat
internal (dalam dini sendin} maupun dengan orang lain.

k. demiliki kemawnpuan umuk mengambil keputusan secara efektif

Dengan memaham ari dan tjuan dari bimbingan pribadi- sosial ini,
maka diharnpkan individu mampu mengatasi permasalahan interpersonal dan
mampu berinteraksi sosial dengan baik Dari beherapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan  bimbingan peibadi  sosinl adaloh  untuk
menyeiesatkan konflik baik masalah vang bersifal internal maupun dengan
orang lain.

3. Karakteristik Bimbingan Pribadi dan Sosial di Sekolah Dasar
Barakiensuk bimbingan pribadi sosial yang diterapkan disckolah dasar
menurut Dinkmeyer, Don & Edson Caldwell (1970, p.244) adalah.

a. Bimbingan di Sekolah Dasar lebih menekankan akan pentingnya peranan
guru dalam fungsi bimbingan. Guru kelas memiliky intensitas pertemuan
yang lebih banyak dibandingkan dengan guru bidang studi lainnya seperti
guru olahraga atay kesenian schingga ia mampu menjalin hubungan yang
lebih efektif dengan siswa vang menjadi tanggungjawabnya.

b. Fokus bimbingan di Sckolah Dasar lebih menckankan pada
pengembangan pemahaman din, pemecahan masalah, dan kemampuan
berhubungan secara efckul’ dengan orang lain. Bimbingan di Sekolah
Dasar lebth banyak melibatkan orangtua, mengingat pentingnya pengaruh
orangtua dalam kehidupan anok selama di Sekolah Dasar.

¢. Bimbingan di Sekolah Dasar bendaknyva memahami kehidupan anak
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SeCan unik.

d. Program bimbingan dan konscling di Sekolah Dasar hendaknya peduli
terhadap kebutuhan dasar anak seperii kebutuhan untuk matang dalam
penerimaan dan pemahaman dini serta memahami keunggulan dan
kelemahan dirinyn

e. Program bimbingan di Sekolalh Dasar hendaknya mevakini bahwa usia
Sckolah  Dasar  merupakan tohapan  yong amot  penting  dalam
perkembangan anak

Dari  beberapa pendapat di  wias dapat  disimpulkan  bahwa
karakteristik bimbingan pribadi sosial di Sekolah Dasar lebih menekankan
akan pentingnya peranan guru dalam fungsi bimbingan, Bimbingan di
Sekolah Dasar lebih banyak melibatkan orangtua, mengingat pentingnya
pengaruh orangtua dalam kehidupan anak selama di Sekolah Dasar

B. Teknik Role Playing
I. Pengertian Role Playing

Santrock (1995, p.272), menyatakan definisi Rofe Playimg sebagai benkut -
Role playing is a fin activity. further playing a role is an activity
undertaken by someone fo gain pleasure, Role playing ix a method of
guidance and growp counseling done comsciously and discussion of roles
in the growp. Samrock alse said playing a role allows learners L
overcome frustration and is a medium for therapists 10 analyze conflicts
and the way they handle them,

Pendapat tersebut jika diantikan vaitu bermain peran (role playing) ialah
suatu kegiatan yang menyenangkan. Secara lebih lanjut bermain peran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang  umuk memperolah
kesenangan, role playing merupakan sustu metode bimbingan dan konseling
kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi lentang peran dalam
kelompok.

Role playing merupakan salah satu teknik bimbingan vang nda pada
bimbingan pribadi sosial dengan berkelompok. Dalam bidang pendidikan
(termasuk bimbingan dan konseling), role plaving merupakan  model
pembelajaran dimana individu (siswa) 'r;r:mcmnhn siluasi yang rmeaginatif
dengan fujuan untuk membantu tercapainya  pemshaman  dir sendin,
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menimgkatkan  keterampilan-keternmpilan,  menganalisis  perilaky,  atay
menunjukkan pada orang lain bagaimana perilaku sescorang atau bagimana
sesentang hars berperilaky.

Supama {2011, p.70), menyatokan bahwa rofe plapine merupakan saaty
kegintan pembelagaran yang menckankan pada kemampuan penampilan pesena
didik untuk memerankan status dan fungsi pihak-pibak lain vang terdapat pads
kehidupan nyata. Shafiel, F. R., & Shaflcl, G (1982), menyatakan bahwa ol
pleryting merupakan sebush proses belajar sosial, schingga dari lahir individi
mempelajar peranan-peranan yang berbeda dimulni scjak individu terselu
lahir. Scorang individu mempunyai hubungan sosial yang baik karena mengerti
peranannya dan peran orang lxin, sern memberikan respon yang fepat kepada
orang lain.

Surjadi (2012, p.R1) menyatakan bahwa “role plaving merupakan situasi suaty

masalah yang diperanken secara singkat dengan tckanan pada korakier atsu sifa

eramig. kemudian dilanjutican dengan diskusi tentang masalah yang diperagakan™.

Dengan begitu. role playing dapss menambah pengetahuan, mengembangkan

kebebasan mengambil beputusan dan berekspress secan utuh,

Melalui teknik ini, siswn diajak umtuk belajar memecahkan masalah
pribadi, dengan bantuan kelompok sosial yang anggotanya leman-iemannya
sendin. Melalui metode ini para siswn mencoba mengeksploitasi masalah-
masalzh hubungan antar manusia dengan cara memperagakannve. Teknik rofe
playing ini sangat efekuf untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari perilaky
sosial dan nilai - nilai. Hal ini berdasarkan asumsi Herlina (2015, p.97) bahwa
(1) kehidupan nyata dopat dihadirkan dan dmnalogikan kedalam skenario
permainan peran, (2) Role playieg dapat menggambarkan perasaan otentik
siswa, baik yang hanya dipikirkan maupun yang diekpresikan, (3) Emosi dan ide
= ide yung muncul dalam permainan peran dapat digining menuju sebuah
kesadaran, yang selanjutnyn akan memberikan arah pads perubabhan, dan (4)
Proses psikologis yang tidak kasat mata yang terknit dengan sikap, nilai, dan
system keyakinan dapat diginng menuju schuah kesadaran melawi pemeranan
spontan dan diikuti analisis

Berdasarkan beberapa pendapot di mas dapat disinspalkan bahwa ride playing
mergpakan permaonan yasp dapat meombanty siswa dalam bevsosaabisas meladu
kelosmpok sosial dengan anggota kelompoknya adalab teman-temannya sendin
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Tujuan Teknik Rale Playing

Nugraha (2012, para &), menyatakan penggunaan rofe playing dalam keginian
pembelajaran banyak memberikan manfas pada siswa. Tujuan dari tekaik role playing
adalah (1) menyenangkan dan dapat menimbalkan motivasi bugi pembelajaran, (2)
semakin banyak kesempatan pembelajaran untk mengunpkapkan diri. {3) memberikan
kesempatan yang bebih luas untuk berbicara, dan (4) dapat membenkan kesenangan
kepada siswa karena rofe playing pada dasarmyn permsinan. Dengan bermain sigwn
menjadi senang kasena benmnin sdalah dunia siswa.
Tahapan - Tahapan Teknik Role Playing (Bermain Peran)

Agar dapat menjads teknik yang benar - benar efekiif, terdapat tiga hal
yang perlu diperhatikan obeh puru dalnm aplikasi role playieg Shafiel, yaitu, (a)
Kualitas pemeranan, (b) Analisis yang mengiringi pemeranan, dan () Persepsi
!mmmmnﬂmmdmhﬂﬂm nyata. Berikut
tnhapan-tahapan dalam melaksanakan teknik rofe plapteg, Sagala (2010, p.155),

Tabel 2.1 Tahapan - whapan teknik rofe plaing (bermain peran)

No Tahapan-tahapan Aspek-aspek

Tahap | : Pemanasan a  Menpdentifikasi dan mengenalkan
rmasalah

‘h Memperyelas masalah

|-:. Menafsarkan masalah

' d Menpelaskan role playving

2 | Tahap Il : Memtlik A Manganalisis peran
Partisipan (peran) b. Memilih pemain yang akan melakulan
E peran

Tad

Tahap [11 ; Mengatus p  Mengatur sesi-sesibatas tindakan
Setting Tempat Kejadian | b, Menegaskan kembali peran
¢. Lebih mendeknt pada satuasi yang

hermasalah
1 [ Tahap IV Menyiapkan |a Memutuskan apa yang dicaridiamati
!m-.r.-.-mr b Membenkan tugas pengamatan

L.

Tahap V- Pemetunan |a. Memula rale playing
|l.'h Mengukuhkan role playing
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| & | Tahap VI : Diskusi dan

Mereviu pemeranan (kejadian, posisi,

evaluas kenvataan)
b Mendiskusikan fokus — fokus wtama
e Mengembangkan pemeranan selanjutivya
7 | Tahap Vil : Pemeranan | o Mcmainkan peran yang lelah direvisi
kembaly . Memberikan masukkan atau aliernatf
perilaku dalam langkah sclanjuinya
B | Tahap VIII : Diskusi dan | & Mereviu pemeranan (kejadian, posrsi,
evaluasi kenyataan)
b Mendiskusikan fokus — fokus utama
e, Mengembangkan pemeranan selanjutnya
9 | Tahap [X : Berbag; | Menghubungkan situasi vang bermasalah
pengalaman dan dengan kehidupan schari-hari serta masalah-
melakukan peneralisasi | masalah akiual. Menjelaskan prinsip-prinsip

umum dalam tingkah laku

4. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Role Playing
Arjanto (201 1, para 6), menyatakan bahwa penggunaan metode role playing atau
bermain peran, memiliki beberapa kelebihan, yvaitu sebagai berikut
a.  Permainan vang diperankan sendin, membantu dalam memahami masalah-

masalah vang sedang dihadapi,

b. Bagi peserta yang memainkan peran sebagni orang lain, maka peserta
tersebut dapat menempatkan dinnya sendin seperti watak dan karakter vang

dimainkan itu,

¢ Mampu merasakan perasaan yang dialam oleh orang lain. Hal tersebut

mamps menumbubkan sikap saling memperhatikan orang lain

Selain memiliki beberapa kelebthan, metode role playing atau bermain peran

Juga memiliki beberapa kekurangan, yaiu sebagad berikut.

a  Apabila pelatih tidak menguasai metode bermain peran dalam setiap sesi
vang diadakan dalam pelatihan, maka akan menjadikan metode benmain

peran ind menjadi tdak berhasil

b. Langkah-langkah dalam metode bermnin peran yang tidak dipahami trainer

dengan baik, dapat memmbulkan kekacauan selama kegiatan berlangsung

Dari beberapa pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa kelebihan teknik role
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playing vaitu permainan yang diperankan sendin, membantu dalam memahami
munsalnh - masalah yang sedang dihadapt dan mampu mersakan perasaan yang
dialami oleh orang lain, sedangkan kekurangan teknik role playing yaitu apabila
langkah-langkah yang dijelaskan kepads anak tidak mampu anak pahami maka
dapat mengakibatkan kekacuan selama Legiatan berlangsung.

C. Interaksi Sosial
1. Peagertion Interaksi Sosial

2.

Young, Kimball & Raymond, W, Mack { 1959), mengatakan bahwa social
mteraction ix a dymamic social relatwship and concerns the relutionship
between individuals and groups, as well ay groups with growps, Pendapat
tersebut ;i diartikan yaitg imeraksi sosiol adaloh hubungon-hubungan sosial
vang dinamis dan menyangkut hubungan antara individu dengan kelompok,
matpun kelompok dengan kelompok Walgito (2010) interaksi sosial adalah
hubungan antara individu satu dengan individu yang lam, individu satu dapat
mempengarohi individu yang lnin stau sebalikmya, jadi terdapat adamya
hubungan yang saling timbal balik. Purba E & Yusnadi (2014) mengaakan
bahwa interaksi sosial adalah hubungan aninra manusia yang menghasilkan
hubungan tepat dan pada akhimya memungkinkan pembentukan struktur sosial
Hasil interaksi sanga! diteniukan olch nilai dan ami serta interpreiasi yeng
diberikan oleh pihakpihak yang terlibat dalam interaksi i

Maryati & Suryawati (2012}, menyatakan bahwa interaksi sosial adalah
kontak atau hubungan timbal balik atau fmierstumulasi dan respons antar
individu, antar kelompok atau antar individo dan kelompok. interaksi sosial
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: (4) interaksi antara individu dan individu, (b)
interaksi antara individu dan kelompok, (c) interaksi sosial antara kelompok dan
kelompok. Sehingga dapat disimpulkan balwa interaksi sosial adalah hubungan
antara individu dengan individu

Dalam beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial vang dinemis dan menyangkut
hubungan antara individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan
Lelompok dan terjadi hubungan timbal bahk
Faktor-Faktor Interaksi Sosinl
Faktor-faktor yang mendasari terbentuknya mterakss sosial, menurul Tim
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Sosologis (1995, p.19-22) proses interaksi sosial biasanya didasari oleh

berbaga foktor, berikut i,

o Imitasi adalah proses sosial atau tindakan seseornng untuk meniru orang lain
melalui sikap, penampilan, gaya hidupnya, babkan apa saja yang dimiliki
orang lain. Proses imitasi pertama kali berfangsung di lingkungan keluarga,
ketika scorang anak menirukan kebinsaan-kebinsann orang funnyva. Proses
imitasi yang berlangsung dapat mengarah ke hal-hal positif maupun negatif.

b ldentifikasi adalah upaya yang dilaksanakan oleh seorang individu untuk
menjaci sama atau identik dengan individu lain vang ditirunya. Imeraksi
sosal yang sangat akrab melalui komunikasi yang harmonis banyak
meyakinkan proses terjadinya identifikasi.

¢ Sugesh adalah rangsangan, pengaruh atau stimulus yang diberikan sec-ang
individu kepada individu lainnys sedemikian rupa, sehingga orang yang
diben sugesti tersebut menuruti atau melaksanakan apa yang di sugestikan
it tanpa berfikir lagi secara kritis dan rasional,

d. Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh stan stimules yang
dibenkan scorang individu kepada individu lninnye. Schingga orang vang
diberi motivasi terscbu! menursti  atau  melsksanakan apa  yang
dimaotivasikan secar kritis, rasional, dan penuh rasa tangpung jawab,

¢. Simpati adalah suatu proses kejiwasn dimenn seorang individu merasa
teriank kepada sescorang ataw sckelompok omang, karena sikopnya,
penampilannya, wibawanya, atau perouatanmya. Perasasn simpati tidak
terlaly mendalam seperti perasann empat.

f  Empati mirip perasaan simpati, tetapi tidak semata-mata perasaan kejiwaan
saji. Empati dibarengi perasaan organisme tubuh yang sangai dalam.

Y. Aspek-Aspek Interaksi Sosial

Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, menurut Tim Sosiologi (1995, p22)

interaksi sosial tentunya akan berlangsung dalam kehsdupan sehari-har. Proses

imeraks sotsial berlangsung melalus dus tahapan, vakmi Kontak sosial dan

komumkasi sosial

a. Komak sosial sebagai pejala sosial, kontak sosinl tdak berart
bersinggungan secara fisik. akan tetapi berhubungan, berhadapan, atau
bertatap muka antara dua orang individu atou kelompok. Individe atau
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kelompok vang saty menysmpaikan susty aksi berupa pesan yang
mempunyai tujuan tertentu bag si pelaku Schaliknya individu atau
kelomok yang lainnya akan bereaks: uniuk menanggapi pesan tadi

b.  Komunikasi berasal dari kata communicare yang berarti berhubungan.

Jads, secara harfiah kemunikas: berhubungan atau bergaul dengan orang
lain. Orang yang menyampaikan komunikasi disebut komunikator,
sedangkan orang yang menerima komunikasi disehut komunskan Sustu
proses  komuniknsi dikatakon  komunikatif, apabila menyameaikan
pesannya diproses secara berdava puna dan berhasil guna.

Toneka (2000), mengemukakan interaksi social dapat berlangsung apabila

memiliki beberapa aspek berikut

a  Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kim dan akan

datang, yang mencatukan sifal dan aksi yang sedang berlangsung:

Adanya jumlah perilaku lehih dan seseorang,

Adanya nujuan tertentu, tujuan ini harus sama dengan yang dipikirkan oleh
pengamal

Sockanio (2006) mengemuiakan mspek interaksi sosial yaitu

n Aspek kontak sosial, merupakan peristiwa terjadinya hubungan sosial antara
individu satu dengan lun. Kontak yang terjadi tidsk hanya fisik tapi jugn
secara simbolik seperti senyum, jebat wngan. Kontak sosial dopar posinf atesu
negatil. Kontak sosial negatil mengarah pada suntu perientangan sedangkan
kontak sosial posinf mengarah pada kerja sama.

b Aspek komunikasi, Komunikasi adalah menyampaikan informasi, ide,
konsepsi, pengetahuan dan perbuatan kepada sesamanya secara timbal balik
sebagai penyampai atau komumikator maupun penerima ateu komundkan
Tujuan wisma komunikasi adaleh menciptakan pengertian bersama dengan
munksud untuk mempengaruhi pikiran stau tegkah laku seseorang mengju ke
arah positif

Berdasarkan urnian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek- aspek interaksi

sosial yang digunakan sebagni skala mteraksi sosial yaitu kontak sosial dan

komumikasi, dengan alasan kedua aspek sudah mencakip unsur-unsur dalam
imieraksi sosial sera dinnggap dapat mewakili teori- teon yang lain
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4, Interaksi Sosial Anak Autis

Wing dan Gould (1979, p. 103} mengklasifkasikan anak autis menjadi tiga

kelompok, yaitu prup eloef, grup pasif, dan group aktif tetaps anch.

a.  Pertama, grup aloof merupakan cir yang klasik dan hanyak diketahui orang.
Anak autis pada kelompok ini sangat mautup diri antuk berineraksi dengan
orang lain, anak autis biasanva merasa tidak nvaman dan mamah. Anak autis
Juga menghindan kontal fisik dan sosil, waloupun kodang-kadang masih
mau bermain bermain secara fistk. Sciak dind anak utis menunjukan
perilaku eny gan berinteraksi sosial dengan orang lain. Anok autis yang
berumur kurang dari satu tahun, menunjukan perilaku tidak membutuhkan
orang lain, sangat tenang di tempar tidumya, sangat sedikit melakukan
komunikas: dun arah dan ndak menjulurkan tangan untuk dipeluk Anak
autis klasifikasi grop aloof sangat sulit menirg suatu gerakan yang
bermakna, seperti melambai, mengangguk, dan schagainya

b, Kedua, grap pasif merupakan jenis anak autis vang tidak berinteraksi secara
spontan, tetapi tidak menolak usaha interaksi dari pihak lain, bahkan
kadang-kadang menunjukan rasa senang Kelompok anak autis ini dapat
dinjak bermain bersama. tetap tanpa imajinas:, berulang, dan lerbatas Anak
autis dalam grup ini merupakan grup yang paling mudsh ditangani
Kemampuan anak di grup pasif lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak
nutis di grup alooy

D. Anak Autis
. Pengertian Autis
Secara etimologis kala “aufisme ~ berasala dari kata “auto™ dan “isme™.
Auto artinya din sendini sedangkan 1sme berarti suatu alimn/paham, dengan
demikian autisme dirtikan sebaga suatu paham yang hanya terank pada
duniamya sendin.
Arwandi (2005, p16) subsme diamiken sebapn gungpuan perkembangan
perpasif yanp ditandai oleh mbwnya abnonmalias dan kelaiman yang muncul
sebelumn anak bevusia 3 tahun, dengan cini- ciri fungsd yamp abnormal dalam tiga
bidang yaitu imerkss sosial, komunskasi, dan penlaku yang terbatas dan berulang,
schingga mercka tdak mampu mengekspresikan perasaan maspuan keingian
schingga penilaky dan hubungan dengan orang lan menjadi ierganggu
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Hambatan perilaky terschutlah yang membisat anak sutis mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain dan sulit untuk menjalin sebuakh
kemumkasi dengan orang lnin, Koarena anak autis lebih suka dengan dunia
mercka dan  tidak mempedulikan lingkungan sekitar, Schingga dalam
pembelajaran, anak autis memiliki hasil belajar yang kurang memuaskan karena
anok mutis mengnlami kesulitan dalam menerima informesi don mater
pembelajaran yang diberikan gur

Rahayu (2014, para 4) mengungkapkan hohwa anak autis mengalami
gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup hidang sosial dan afikti®
komunikasi verbal dan nonverbal, imajinasi, Neksibelitas, menat, kognasi dan
atensi. Ini suatu kelainan dengan cin perkembangan yang terlambat atau yang
abnormal dani hubungan sosial dan hahasa Pengertian tersebul menunjukkan
bahwa anak autis mengalami gangguan perkembangen fungsi otak yang
mencakup bidang sosial don afeknf sena kognisi dan atensi. Hal ini dikarenakan
anak autis pada umumnya sering mengalami gangguan pads perkembangan
bidang sosial yang bisa menyehabkan anak menarik dir {witk draa).

Berdasarkan penjelasan di ams dapat disimpulkan bahwa anah mutis
merupakan anak yang memiliki permasalahan secara kompleks dalam hal
perilaku, komuniknsi dan imteraksi sosinl Dalam pendidikan, ansk autis

mengalami hasil belajar yang kurang memuaskan karena anak autis mengalami
kesulitan ketika guru membenikan maten pembelajaran, dan anak mutis
cenderung acuh pada materi yang gury berikan.

Karakteristik Anak Autis
a, Karakteristik Umum
“For instance, disturbances in response fo sensory stinmli, insistence

on somenexy, (mpaired verbal and nomverbal communication, and seff-
seimulention, are alf now convidered 1o be common characieristics of auttsw™
iMatson, 1994, p.14). Pendapat tersebut jika diartikan yailu gangguan dalam
menanggaps rangsangan sensonk, desakan kesamaan, gingguan komunikasi
verbal dam nonverbal, dan stimulasi diri, semuanva sekarang dianggap
sebagai karakieristik umum anak autis

19




American  Prochuiric Aoocwtion (2013} memberikan  kriteria
dingnostik wntuk Aurise Specirion Disorder dalam lima kriteria, yakni
kriteria A, B, C, D dan E berikut ini:

Kriterin A: Adanya defisit atan kekurangnn vang relatil menetap dalam

komunikasi sosial dan inieraksi sosial pada berbagai situasi, yany tidsk

dischabkan knrena keterlambatan perkembangan secarn umum, schagaimana
termansfestasikan dalam berbagni hal di bawah ind, baik menihk pada kondis:
sckarnng mawpun menilik iformasi masa laly

1} Kendala dalam hubungan sosial-emosional tmbal balik mulm dan cara
bersosialisasi yang abnoenal dan kegagaion dalam mengakin komunikasi
wmbal balik sampai pada kurangnya kemampuan untik berbagi tentang
hal-hal yang menarik, berbagi russiemosi), suasana hati, hinggs
kegagalan untuk memulai atay merespon mieraks: sosial

2} Kendala dalam penggunaon komunikasi non-verbal untuk interaks: sosial
mulai dari kernampuan yang rendah dalam menginegrasikan komunikasi
verbal-nonverbal, hingga nbnormalias pada kentak mata dan bahass tubuh
maupun kurangnya pemahaman dan penggunaan gerak isyamt tubuh,
hingga kekurangan secara total dalam ekspresi wajah dan komunikasi non-
verbal,

3) Kendala dalam mengembangkon, mempertashankan dan  memashami
hubungan sosial mula dan kesulitan menyesunikan perilake apar sesuai
dengan  berbagai konteks sosial, sampai kesulitan dalam  bermain
imapnatif dan menjalin pertemanan, hingga tidak adanya ketertarikan pada
orang lain,

Kriterin B: Pola perilaku, kelertankan, atau aktivitas yang terbatas dan

berulang. schagaimana dimanifestasikan paling tdak dalam dua hal berikut

anz, baik menilik pada kendisi sekarang maupun menslik informnsi masa laby:

1) Gerakan motonk, penggunaan ohyek atsu bicara vang stercotip dan
berulang (seperti siereotip gerakan motonk  sederhana, ckolalia,
ungkapan idiosinkratik )

2) hetoatan pada rutinitas yang berlebihandaku, sdanya pola ritualistik
perilaku verbal dan mon verbal mau kesulitan amuk berubah { seperi
chstres  ekstrim  ketika terjadi prubahan keeil. kesulitan dengan
perubahon, poln mkir kaku, butuh atas rule yang sama atau pemilihon
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Jenis makanan yang sama setiap hari).

31 Ketertarikan yang terbatas dan kaku, yang abnormal dalam intensitas dan
fokus (seperti kelekatan vang kual atau preokupasi dengan obyek yvang
tidak baasa, ketertnrikan yang sanpat terbatas).

4) Reaksi yong berlebihan atau sangat kekurangan terhadap rangsang
wrsori aiau ketenarikon yang tidak binsa terhadap aspek senson
lingkungan {misalnya keacuhan terhadap rasa sakit/subu, respon yang
tidak 1epat pada bunvi, aroma ainu sentuhan, terpesona secara berlebihan
pada lampu atau obyek berputar)

hriterin C: Simpiom harus mulm terfihatnda pads masa kanak awal
{walaupun mungkin belum termanifestasi secara nyotn sampai kapasitas anak
yang terbatas dak lag dapat memenahi ntuizn secam sosia! atau ditatupt
dengan strategy yang dipelnzan)
Kriteria I Simiom yang terjadi menyebabkan gangguan yang signifikan
secarn klinis dalam fungs) keseharion pada area sosial, okupas: ataupun area
penting lain
Kriteria E- Caengpguan i tidak dapmt diternngkan sckedar dengan
ketidshmampuan intelektual (gangguan perkembangan intclekial) atau
keterlambatan  perkembangan umum  (global developmental  delay)
Gongguan intelektual dan spektrum gangguan autisme seringkali terjadi
bersamoan, umtuk membust diagnosis spektrum gangguan autisme dan
pangguan imelektual menjadi co-morbid, komunikasi sosial harus dibawah
dari tingknt perkembangan umum yang diharapkan. Demjat berat ringannya
autisitss anak berdasarkan DSM- V dapat diklasifikasikan menjadi tiga
tingkatan vang mendasarkan pada aspek komunikasi sosml dan keterinnkan
yang terbatas dan perilaku berulang, yaiu:

Tabel. 2.1 Tingkat Derajat Autistik

Membutuhlan walaupun mengalam:
dukungan bantuan kendala siou

Ketertarikan vang
Deragnt Autistik komumnikasi Sosial terbatas dan perilaku
: berulang
Deragat | | Dapat berinteraksi Keterbatasan yang nyata

sosial tanpa bantuan, | paling tidak pads satu hal,

kekurangan dalam
komunikas

4]




Social
Dieragm 2 Ditandai  dengan | Ditandai dengan
Membutuhkan kekurangan dan | keterbatasan yang nyata
dukungan / bantuan keterbatasan  dalam | dalam bebernpa hal,
sedang berinteraksi  serta

dalam  membenkan

FEspon secara

: Social
Derajat 3 Kemampuan Ditandai dengan adanya
Sangat berkomunikns keterbatasan yang nyata
membutuhkan sasial yang dalam kehadupan sehari-
| dukungan / bantuan terbatas hari.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan babwa karakicristik anak
autis menunt DSM V 1erdapat dalam lima kriteria vaitu kriteria A, dolam
kniteria ini anak autis memiliki permasalahan dalam komunikasi dan interaksi
social; kniteria B, dalam kniteria ini anak autis memiliki permasalahan dalam
perilaku atau kebiasaan yang berulang kali terjadi; kriteria C, dalam kriteria
ini mulai terlihat gejalo anak tidak dapat memenuhi tuntutan secara sosial
pada masa kansk pwal, kriteria D, dalsn krileria ini simlom vang terjadi
menyebabkan gangguan yang signifikan secam klinis dalam fungsi
kesehanian pada arca sosial, okupasi ataupun area penting lain; kriterin E,
dalam kriteria ini tdok dapat dikatakan amak memiliki pangguan
perkembangan intelekiual
Karakteristik Interaksi Sosial

Rahayu (2014, p4) mengemukskan bahwa anak autis mengalami
pangguan perkembangan funpsi otak vang mencakup bidang sosial dan
afekiif, komunikas: verbal dan nonverbal, imajinasi, fleksibelitas, minat,
kognisi dan atensi Ini suatu kelainan dengan ciri perkembangan yang
terlambat atau yang sbnormal dari hubungan sosial dan bahasa Sependapat
dengan Rahayu, Survana (2004, p. 13} jugn mengatakan bahwa mutis ditandai
olch cin-cin utnma yaitu tidak peduli dengan lingkungan sosial, tidak hisa
bereaksi normal dalam pergaulan sosialnya, perkembangan bahasa dan

berbacaza tidak normal, reaks) atau pengamatan terhadap lingkungan terbatas
serta berulang-ulang. Jika interaksi sosial anak dengan pangpuan auwtisme

sangat minim dengan lingkungan sekitar dan untek komunikasi anak
mengalami gangguan Scperti anak tidak mau berbicarn dengan orang
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disampingnya atau belum bisa berbscara sesuai dengan usianya, menarik diri
(with drawl), dan selalu melakukan skiifitas yang berulang-ulang

Berdasarkan pendapat di atns dapat disimpulkan bahwa anak autis
memiliki karakieristik kompleks vang meliputi perilaku, komunikasi, dan
sosialisas.

E. Kaitan Bimbingan Pribadi Sosial demgan Teknik Role Plaping onluk
Meningkntkan Interaksi Sosinl Anak Autis di SD Inklusi

Anak autis mengalami gangeuan perkembangan fungs: olak vang mencakup
bidang sosial dan afeknf, komumikasi verbal dan ponverbal, imaginas:, Meksibelitas,
minai, kognisi dan alensi. Im suatu kelaipam demgan cin perkembangan yang
terlambatl atau vang abnormal dari hubangan sosial dan bahasa Rahayu (2014, p4),
Hal tersebut yang menycbabkan anak autis memiliki kesulitan dalam bennteraks:
dengan lingkungan sckitar,

Interaksi sosial membenkan kesempatan onak  berkebutuhan khusus
bagaimana berinteraksi dengan orang yang berbeda dengan din mereka, Kompetensi
sosial dikembangkan dengan cara anak berkebutuhan kinsus belajar bermieraksi
dengan orang yang normal serta peserta didik ditumjukkan situasi hidup yang nyata
di dalam kelas.

Dalam mengatasi permasalahan imteraks: soseal nnak sutrs diperlukan adanya
icknik bimbingan, yaite dengan teknik rofe plang Tekmk role ploing yang
diterapkan adalah dengan bermain peran dalam bermain bersama teman-temannya di
mana anak akan memainkan peran sesuai dengan perintah guru, sundiwira i lah
vang dinamakan dengan tekmik role playing Pendapat tersebut diperkuat oleh
pendapat Sujana (2011, p.70) menyatakan bahwa role playing merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan penampilan peserta didik
untuk memerankan status dan fungsi pilak-pihak lain yang rerdapat pada kehidupan
nvala

Dalam menerapkan teknik rafe pluymg di perlukan bimbingan dan konseling,
salah sam bimbingan vang digumakan vaitu dengan bimbingan pribadi sosial
Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan uniuk mengatasi permasalahan
batinnya sendiri dalam mengatasi permasalahan  yang berhubungan  dengan
hubungan sosial Untuk membanty guru dalam membekali layanan bimbingan anak
autis maka diperiukannya sunty panduan bimbingan pribach sosial yang diceiak

23



menjads suaty buku panduan. Buku panduan pury ini berisikan mengenai penjelasan
langkab-langkah mencrapkan interaksi sosial anak ketika berada di lingkungan
sckolah yang disusun berdasarkan kondisi anak autis. Diharapkan dari adanya
panduan bimbingan pribadi sosial ini gury memiliki kemampuan dalam memberikan
arahan untuk interaksi sosial yang sesumi kebutuhan anak autis Dalam hal ini
interviensi disampaikan kepada guru yang dapat diterapkan secara langsung kepada
anak autis agar anak autis mampu bersosialisasi secara optimal

F. Pandwan CGGurw
I. Pengertian Panduan

Pandusn yang memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
disebut dengan panduan guru, masing-masing buku tersebut memiliki ssruktur
serta. komponen yang berbeda-beda. Depdiknas (Karim, 2016) menjelaskan
mengenid penyususnan bahan ajar cotak hahwa sebuah panduan akan dimubai
dari latar belakang penulisan, definisi/pengertian dari judul vang dikemukakan,
penjelasan ruang lingkup pembahasan dalam buku, hukum atau aturan-atusan
vang dibahas. Sedangkan menurut Prastowo (201 1, p.42) buku panduan belajer
siswa fermasuk conloh dari bahan ajor yang berbasis cetak. Bahan cetak
(printed), yakni sejumish bahan yang disiapkan dalam kenas, yang dapat
berfungsi untuk keperluan pembelajaran stau penyampaian informasi,

Buku panduan adalah buky yang menyajikan informasi dan memandu atau
membenkan tuntunan kepada pembaca untuk melakukai, spa yang disampaikan
di dalam buku tersebut. Sebuah buku panduan dikstakan berhasil apabila
pandian yang disampaikan di dalam buku tersebut dapat dipahami dan
diterapkan dengan baik oleh pembacanya. Dengan adanya panduan dapat
membantu guru dalam mengorganisas) sesuatu mulnl dan informasi, fakta, serta
konsep ke dalam suatu konteks pemahaman mengenai interaksi sosial bagi anak
sutis sehingga terbentuk pemahaman yang baik.

Berdasarkan pendapat d¢i atas menpenai buku panduan dapat ditarik
kesimpulan bahwa buku panduan merupakon bahan ajar berbasis cetak vang
dapat digunakan sebagai pegangan guru dalam proses pengijaran.

L. Fungsi, Tujuan, dan kegunaan Panduan
Prastowo I'IU] ” m-l:ﬂgungh]:hn rl.ﬂ'!ﬂ-l. [Lipuamm dan k\'-‘ﬂ.l-llﬂ-ﬂ:ll FﬂI'IdI.I.IIII ,'!"Hm.
FL|



a. Fungsi panduan‘pegangan guru,
I} Schagai bahan referensi entuk rugiskan bagi pendidik
1) Sechagai bahan evaluasi
3) Schagai alat hantu perdidik dalam mclaksanakan kurikulom
4) Schagai salah satu penctu melode stan teknik pengajaran yang akan
digunakan pendidik
b Tujuan panduan'pegangan guru’
1} Memsdahkan pendicik dalom melaksanakan kunkulum
2} Memadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran
3 Memben pengetahuan bagi pendidik
¢. Kegunaan panduan/pegangan gurn
1} Membantu pendidik dalam melaksanakan kurikualbum
2} Menjadi pegangan puru dalam menentukan metode pengajoran
3} Membeni pengetahuan bagi pendidik

Pentingnya Pengembangan Buku Panduan

Pengemiangan buhan ajar sangat penting bagi kemajuan pembelaparan
bagi saswa karena dengan berkembangnva bahan ajar maka hanvak motivasi-
motivasi bary vang ditemud oleh siswa. Prastowo (201 1) menpungkapknn bahwa
pendidikan akan magu jika pendichk bisa menpembangkan din. Pengembangan
diri dangat penting tidak hanya pada aspek fisik semata tetapi jugn dari segi cara
pandang, paradigma berfikir, sikap, kebiasaan, profesionalisme, maupun
perilaku dalam mengajar.

Langkah-tangkah Membuat Boku Panduan

Dalam membuat panduan maka terdapat knteria-kniteria yang dapat
memudahkan pelaksanaannya dilapangan dalem pelaksann  pekenannnyva.
Prastowo (2011), mengungkapkan bahwa terdopat langkah-langkah dalam
membual panduan vang dapat memudabkan guru dalam melaksanakan buoku
panduzn yang dibuat, langkab-langkah tersebut varw
a. Menganalisis kunkulum
b. Menentukan yuedul
¢ Bentuk penulisan kop pada sisi bagian kakan benist judul gambar dan rama

bengkeketerampilan
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d Rencana kena tergnmibsar secara keseluruhan dengan wornanya

¢. Tenulis dengan jelas bahan dan alai yang digunakan

I Bentuk gambar harus dapat menampilkan dari sctiap baginn gambar engan
jelas dan mendetas

g Gambar bentuk produk yang akan dibuat dicantumkan ukurannyn sesuai
dengan bentisk sehinggn menghasilkan ukursn vang kepal

h Membuat atn  menempatban keterangnn  gambar, jenis material dan
pemjelasan lainnya,

. Gambar akan tetap jelas terlib sant digandakan/dicop

G. Pengembangan

Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012) ‘pongembangan berarti proses
menterjemahkan atan menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bemuk fitur fisik’
Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran,
Sedangkan menunst Tessmer dan Richey (Alim Sumamo, 2012) *pengembangan
memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu huas
tentang anclisis awal-akhir, scperti analist kontekstunl’, Pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan,

Metodologi penelitian dan pengembangan dalam bahasa inggris disebut Research
and Levelopment. Merupakan proses vang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan Herdasarkan pendapal terssbut dapat disumpulkan
hﬂu:ﬂf#nhmpnlﬂﬁmutﬁdﬂpmﬁum?uﬂﬁmumhmmm
produk pembelajaran tenentu, kemudian menguji kualitas media tersebut.

Model Four D. merupakan model pengembangan. Model pengembangan ini terdiri
dari empat tahap pengembangan, vaity define, dexign, develop, dan disseminate dengan
penjelasan sehagai berikut

. @) Tehap Pendefinisian { Define)
Tahap define adalah tahap untuk menctapkan dan mendefinisikan syarat-syaral
pembelaiarmn. Tahap define i mencakup lima langkah pokok, vaitu analisis ujung
depan (from-end analysi. analisis siswa fearmer analysisl, analisis tugas (fast
wnclysis), analisis konsep fcomcept analvais) dan perumusan twuan pembelajaran
fapecifving wstructional objecives)
1. Anahsis Ujung Depan {from-emnd analysi)
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Thingarajan, S, Semmeln, D, S & Semmel M1 (1974), analisis ujuny depan
bertujuan untuk memunculkan dan menctapkan masalah desar yang dihadapi
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suaty pengembangan bahan ajar.
Dalam penelition ini onalisis ujung depan digunakan untuk mendapatkan
permasalahan yang ada pada diri snak untuk dijadikan bahan dasar pemilihan
bahan ajar

. Annlisis Siswa Jearmer analiis)

Thiagarajan, dkk (1974), analisis siswa merupakan selaah temang karakteristik
sHWa yang sesuai dengan desin pengembangan perangkal pembelajaran. Paca
tahap ini peneliti mencaritahy mengenai karakteristik siswa dalam  hal
kemampuan inetraksi sosial,

. Analisis konsep feoncept amalysis)

Analisis konsep menurgt Thiagarmjan, dik (1974) dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep pokok yvang akan dinjarkan, menyusunnya dalam bentuk
hirarki, dan merinci konsep-konsep individa kedalam hal yang kritis dan yang
tidak relevan. Pada tahap ini analisis konsep dilakukan untuk menggambarkan
bagaimana systcm pengembangan bimbingsn pribadi sosial dilakukan atau
diterapkan anak autis

. Analisis Tugas frask analysis)

Analisis tugas menurut Thiagarajan, dkk { 1974) bertujuan untuk mengidentifikasi
ketcrampilan-keterampilan  utama vang akan dikaji oleh peneliti dan
menganalisisnyn kedalam himpunan keternmpélan wmbahan yang mungkin
diperiukan Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai kemandirian
bersosialisasi anak auns

. Perumusan Tujuan Pembelajaran fxpecifyrng mstructiona! obyectives)
Perumusan tujuan pembelajaran menurt Thiagarajan, dkk (1974) berguna untuk
merangkum hasil dan analisis konsep dan analisis tugas untok menentukan
perilaku objek penelitian. Pada tahap ini setelah dilakukan amalisis tugas dan
analisis konsep maka peneliti dapat merumaskan tuyuan diberikannya panduan
bimbingan pribadi sosial. Berikul merupakan skema dari tahap | © define dan
feanir-f) modeds menurut Thiagarajan, dkk (1974)
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From-end analysis
'
Leamner Analvsis
' '
Task Analysis Concept analysis
-
Specyfving mstructional objectives
Bagan 2.1

Skema Define doni Four-D Models menunut Thisgarajan, dkk ( 1974)
b} Tahap Perancangan ( Design)
Tahap perancangan bertujian untuk merancang peranghat pembelajaran Empat
langkah yang harus dilakukan pada twhap ini, yaite (1) penyusungn standar
tes foriferion-test construction), (1) pemilihan media fmedie sefection) vang sesuai
dengan karaktenistik maten dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan format format
sefectron), yakni mengkaji format-format balan ajar vang ada dan menetapkan formal
bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) membunt mncangan awal (il
clesygn sesusi format vang dipilib. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikur
17 Penvusunan tes acuan patlokan fconsrrmcting criferion-referenced tesis
Menurut Thiagarajan, dkk (1974, penyusunan tes acuan patokan merupakan
langkah yang menghubungkan antara tahap pendefinisian (define) dengan tahap
perancangan faesign). Tes acuan paiokan disusun berdasarkan spesifilasi tujuan
pembelajaran dan analisis siswa, kemudian selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil
kemampuan modoric siswa dalam hal keterampilan. Tes vang dikembangkan
disesuaikan dengan jenjang kemampuan keterampalan siswa
2) Pemilihan media fmedia selection
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikas: medin pembelaparan yang
relevan dengan karakterisuk maten
3} Pemilihan forma (formar selection)
Pemilihan formai  dalam pengembangan  perangkat  pembelsjaran  im
dimaksodkan untuk mendesan atau memncang s pembelajaran, pemilihan
stratei, pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar Formar yang
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dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu
pelaksanaan bimbingan pribads sosial.
4} Rancangan awal fimrial design)

Menunat Thingarajan, dik (1974 7) “inivial design is the presenting of the
exssential  insiruction  through  approprate media and o a  suiable
sequence. ” Rancangan owal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perongkat
pembelajaran vang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan

Berikut merupakan skema dari tahap I : Designr dari four-0 Moddels Thiagarajan, dkk

(1974, p.7)

’ Learmer Arnalyxis Specificeation of objectives

_"",I {riterion-rear CemIstriefing }l—

Bagan 2 2
Skema Desige dari four-0) Models Thiagarajan, dkk (1974, p.7)
¢} Tahap Pengembangan Develop)
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang
dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli fexpers appraisal) yang
duikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan fdevelopmental resting).
Twjuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bemtuk akhic
perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan pam pakar
ahlupraktisi dan data basil uji coba. Lanpgkah vang dilakukan pada tahap ini adalah
schagm berikut
1) Validasi ahli‘praktisi fexpers appraisal)
Menurut Thiagarajan, dik (1974,p 8). “cxpers apprasal & a techmigue fur
obtaming suggestions for the mprovement of the material,” Penilaion para
shlvpraktisi terhadap perangkat pembelajaran mencikup: formal, hahasa,
slustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dan para ahli, maten pembelajaran di
revisi untuk membuwtiva lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan memiliki
kualnas tekmk vang tinggi




23 Uji coba pengembangan fueveliypmeniol resting)
Evvelopoennad teshimg imvolves frving ouf fe marerial with aciual Fainees
fo locate sections for revivron, (O the bavis af the respanses, reaction, amnd
cimmments of the framee v modified. The cyele of festing, revising, amd
retesting i repeatod witdl the material works consistenty and effecively.
Thiagarajan (1974, p §)

Kutipan di mas memjelaskan bahwa Uji coba lapangan dilakukan untuk
memperoleh masulan langsung berupa respon. reaksi, komentar siswa, dan
para pengamai terhadap perangkat pembelajaran yang telah dissun Siklus
dan uji coba, revisi dan mengouji coba kembali terus dilakukan hingga
diperobeh perangkat yang konsisten dan efektif Benkut merupakan skema dan
tahap [11: Develup dan forr-1) sodels Thisgarajan, dkk {1974, p.8)

Criterion-test constricting L riterion-text consiructing

- Developmental resrime
Bagan 2 3. Skema Develop dari four-0) models Thiagarajan, dkk (1974, p.8)

d) Tahap Penvebaran { Dissemmare)
Tahap diseminas: dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa
ditenima pengguna, baik individu, sustu kelompok, atau sistem Produsen dan
distributor harus seleknif dan bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk yang
tepat. Menurut Thiagarajan dik, (1974: 9), “the terminal stages of final packaging,
diffuston. amd adoption are most important although most frequently overfooked
Beberapa hal yang perfu mendapat perhatian dalam melakukan diseminasi adalah (1)
analisis pengguna, (2) menentukan strategi dan tema, (3) pemiliban waki, dan (4)
pemilihan medis
I} Annhsis Pengpguna
Analisis pengguna olaloh langkah awal dalam twhapan diseminasi untuk
mengetahil stau menentukan pengguna prodak yang telah dikembangkan.
Menurt Thoagarsaan, dkk [1974), pengpuna produk bisa dolam  bentuk
mdividu/'perorangan  olzu kelompok  sepertic  universitas vang  memiliki



kependidikan ;
sekolah, gpuru-guny ; + Ofganisasilembapa  persabsan  gund.
Hawa, komunitas tenent, departemen pendidikan

nasional, komite kur
anak cacat T, lembuga pendidikan vang khusus menangani

2) Penentuan siralegi dan tema penyeharag
Strategi mmmwwm_, penerimann produk oleh
calon pengiuna produk pengembangan, Guba (Thiagarjan, 1974) memberikan
beberapa ’f"""li penyebaran vany dapmt dipunskae berdasarkon asumsi
pengguna diantarany» adalah (1) sirapeg milac, (2 strategi rasional, {3) strategi
didaktik, (4) strategi psikologis, (3) strategi ekonomi dan (6) straegi kekuasaan
3) Pemilihan media penyebaran
Menurut Thiagarajan, dkk (1974) dalam renyebaran produk, beberapa. jenis
media dapat digunakan Media terscbut dapat berbentuk jumal pendidikan,
majalah pendidikan, konferensi, penemuan, dan perjanjian dalam berbagai jenis
seria melalm pengiriman lewat e-mail

Vafidation resting

!
Vol wlgatumn besting

|

Fafidation fesiing

|

Feaftalertvewy fexfng
Bagan 2 4. Skema Disseminate dan four-0 Middels Thaagarajan, dkk (1974,

p.8)
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BAR IN
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Pada bab 111 ini dipaparkan tentang tujuan dan manfant penclitian pengembangan yang
digunakan dalam prototype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik
s plaving untuk meningkatkan interaksi sosial anak mutis di sekolah dasar inklusi.

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian m adalah.
1) Menghasilkan produk pengembangan prototype buku panduan guru dalam bembingan
pribadi sosial dengan teknik rofe plaving untuk meningkatkan interaks: sosial anak auis

di sekolah dasar inklusi.

2} Mendeskripsikan kelayakan produk penpembangan prototype buku panduan guru
dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playon: untuk meningkatkan
interaksi sosiul anak autis di sekolah dasar inklusi.

B. Manfaai Penelitian

Dalam penclitian pengembangan ini urgsnsinya bag beberapa pihak, cntara lain,

1. Dengan diperolchnya prototype produk pengembangan buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial dengan teknik role plmng unhuk meningkatkan interaksi
sosial anak autis di sekolah dasar inklusi

2, Dengan lersusunnya prototype produk pengembangan buku panduan guro dalam
bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playing uniuk meningkattan imeraksi
sosial di sekolah dasar inklusi untuk kemandirian anak mulis.

3. Hasil penelitian prototype pengembangan buku panduan guru dalam bimbingan pribadi
sosial dengan teknik rofe playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis di
sekolah dasar inklusi dapat dijadikan modeling pada sekolah dasar inklusi lainnya.

L)



BAR IV
METODE PENELITIAN

Hab metode penelitian ini dibahas tentany; pengembangan protonye buku pandian gury
atam bimbingan pribadi sosial dengan teknik ruale plyinge untuk meningkatkan interaksi sossal
mak autes &i 5D Inklusi, diantaranya permasalahan vang dihadapi anak sutis dalam interaksi
osial. Yaite mencakup jenis dan pendekatan penclitian, subjek, lokasi dan waktu penclitian,
pstrument dan pengumpislan data, ieknik analisis data, prosedur pengembangan buku panduan
witeria kelayakan panduan, tjuan penelitian seta manfaat penelitian.

A, Jenis dan Pendekatan Penelitinn
Penelitian ini menggunakan pendekntan kuantitatif dengan jenis  penelitian
pengembanyan Research wnd Development (R&D). Penclitian ini bertujuan untuk
menghasillkan sebuah produk yakni pengembangan buku panduan guru dalam bimbingan
pribadi sosial untuk pengembangan kemandirian bersosialisasi anak autis, Menurut
Sugiyona (2007, p.297) metode penelitian dan pengembangan atan R&D adalah metode
penelitian yang digunakan umtuk menghasilkan produk tertentu dan menguii kelayakan
produk tersebut
Model pengembangan yang akan digunakan dalam penclition ini adalah model
pengembangan Thiagarajan, S, Semmeln, D, § & Semmel M L {1974) yaitu model 4-D
vang digunakan khusus untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, dalam penelitian
imi adalah untuk mengembangkan panduan vang dikhususkan untuk guru. Tahapan yang
digunakan dalam model pengembangan 4-D yaitu define, dexign, develop,  dan
disszminate. Pada penelitian model 4D dimodifikasi dan hanya dilakukan 3 tahap
pengembangan  yaitu 1. Tahap Pendefinisian, 2.Tahap perancangan, 3 Tahap
Pengembangan. Tahap pengembangan panduan bimbingan pribadi sosial umtuk
meningkatkan pengembangan kemandirian berosisalisasi anak autis akan dijelaskan
sebagai berkur.
| Tahap Pendefinisian ( Define)
Tahap define adaleh tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan svarmt-syarat
pembelajaran Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, vaity analisis ujung
depan (froni-end amalysis), anabisis siswa fearner analysis), anahisis Igas (lask
anafvsis), analisis  konsep  feowcept  amalysis)  dan perumusan  tujuan
pembelajaran (ypecifving mesiructional objectives).

L
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a) mmil-ujnmngmmm,mdmm il
Dalam  penelitian 1y anabsis wpng depan digpunakan wmtuk mendapathan
permasalahan yang wda pada din ansk untuk dijadikan hahan dasar pemilihan
layanan bimbingan yang sesuan bags anak

by Analises Anak Autis tlearner amatyan
Pada tahap ini peneliti mencan taby menpenar karakteristik anah autes yang serng
muncul. Anak autis pada penclitian i memiliki harakteristih perkembangan
kogmtil, kemampuan anal dalam memahar 1+ perintah ferkadang masth sulit. emost
meledak-ledak.  Kegiatan  analisis anak  autis digunakan  schagar  hahan
pertimbangan diri yang akan dircalisasikan dalam bentuk panduan bimbingan
pribadi sosial dengan menpirunakan ieknik el s e

) Analisis konsep feonce anafysis )
Pada tahap ini anahsis komsep dilakukan untuk mengrambarkan hagasmana system
perkembangan bimbingan pribadi sosial dilakukan atan diterapkan kepada anak
autis yang memiliki permasalahan dalam bersosialisasi dengan melakukan
identifiasi kepaca siswa

d) Analisis Tugas feack anafysis)
Pada tahap ini dilakukan identifikass mengenai ketrmmpilan bersostalisast anak
autis

¢} Perumusan Tujuan Pembelajaran fapecefvme structions] abyectives)
Pada whap ini setclah dilakukan a.alisis tugas dan analisis konsep maka penelin
dapat merumuskan tujuan diberikannya program bimbingan pribadi sosial berupa
kegiatan bermain peran bersama teman-temannya disekolah.

Tahap Perancangan {{esignd
Tmpmmnmmumﬁmmhhﬁmmm
untuk mengembangkan kemandinan bersosinlisasi anak autis. Hasil pada perancangan
ini disebut draf | Langkah-langkahnya adalah sehagai berikut:
a) Penyusunan tes acuan patokan fonsfriciing crierin-riferenced festl
Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifiknsi tujuan pembelajaran dan
analisis siswa, kemudian selanjuinyn disusun Kisi-kisi tes hasil kemampuan non

akademik siswa dalam aspek sosial
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b) Pemilihan media fmedia sefon ion)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi. Pada tahap ini media yang digunakan adalah
media cetak yang berisi mengani pandusn bimbingan pribadi sosial untuk
mengatasi kemandirian bersosinlisasi anak autis dengan menggunakan tekhnik role
playing.

€} Pemilihan format (formar sefection)
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini dimaksudkan
untuk mendesain atau merancang 151 pembelajaran, pemilihan sirategt, pendekatan,
metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang dipilih adalah yang
memenuhi knteria menarik, memudahkan dan membaniu pelaksanaan bimbingan
pribadi sosial,

d) Rancangan awal fiminal design)
Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran
yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan. Hal ini meliputi kegiatan
awal siswa seperti pengenalan din, kemudian menceritakan pengalaman selama
perjalanan dar rumah kesekolah

Tahap Pengembangan /Develap)
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan draf final yvaitu prototype
panduan bimbingan pribad sosial untek pengembangan kemandinan bersosalisasi anak
autis. Produk pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian
ahli  (experr appraisal) vang dikuti  dengan  revisi, (2) uji coba
pengembangan (developmental testing). Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan bentuk akhir panduan bimbingan pribadi sosial setelah melalui revisi
berdasarkan masukan para pakar ahlvpraktisi dan data hasil uji coba. Langkah yang
dilakukan pada tahap ini disebut draf [I:
a) Vahdasi ahli'praktisi fexpert apprasa)
Pemlaian para ahli‘prakusi terhadap perangkat pembelajaran mencakup: format,
bahasa, ilustras: dan isi. Berdasarkan masukan dan para ahli, maten pembelajaran
di revisi untuk membuataya lebih tepat, efekiif, mudah digunakan, dan memiliki

kualhitas tekmk yang tingg)



b} Uji coba pengembangan fdevelopmemial testing)
Ui coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa respon

dan komentar guru terhadap panduan guru dalam bimbingan pribadi sosal yang telah
chsusun

B. Subjek, Lokasi dan Wakiu Penelitian
Subjek uji coba dalam penclitian pengembangan panduan gury dalam bimbingan pribad
sosial dengan teknik role playing bagi anak autis adalah gury pendamping khusus (GPK).
Penelitinn dilekukan di SD Inklusi,

C. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data tentang kevahidan buku panduan,
lembar validasi dibenikan kepada sejumiah ahli (validator) Sugivono (2014, p.93)
mengungkapkan dengan menggunakan skala fikerr vang memiliki 4 skor penilaian
untuk mengevaluasi buku pandunn guru dalam bimbingan pribadi sosial. Skor 4 untuk
katcgon sangst baik, skor 3 untuk kategori baik, skor 2 untuk kategor cukup dan skor
| untuk kategon kurang baik. Sedangkan uniuk asesmen kepada siswa berupa ceklis
vang kemudian disimpulkan oleh peneliti sesuai dengan hasil yang didapat,

Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan uniuk mendapatkan data tentang akuivitas guru dan
murid selama mengikuti kegiatan menggunakan buku panduan vang dirancang oleh
pencliti, semua aktivitay guru dan murid akan dicatat menggunakan lembar
pengamatan. Dalam hal ini, aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diamati
oleh scorang pengamit terhadap 6 orang siswa dan | orang guru. Lembar pengamatan
mencakup mengenal kegiatan saat bercocok ianam dengan aspek vang diamati vaitu
konsentrasi, kepatuhan, dan komunikasi,

Tes

Tes digunnkan untuk mengumpulkan dato temtang tingkat kemandirian bersosialisasi
anak, tes dibenkan sebelum dan sesudah pembelajaran vang tertupng dalam buku
panduan. Pada lembar pretes’postes pemberian pembelajaran mengenai bimbingan
pribad sosial dengan menggunakan tekmik rofe plaving bertiemakan bermain peran
antara kakak dan adik, penelin menilan kegiatan dengan mengounakan skal fikerr yang
mermiliki 4 skor pemlaian untok mengevaluas buku panduan gury dalam bimbingan

0




pribadi sosial Skor 4 untuk katepori sangal mampu, skor 3 untek kategon mamgpu,
skor 2 untuk katepon culup dan shor | untus Latepon tidak mamp. Sugvonoe (2004,
p93) Adapun aspek yang diamat vaste Memperhatiban gura sas menpelashan
menpenal permaman bermain peran, mengucaphan walam, memperbenalban din,
memvebutkan aturan pormaman peran yang akan dimainban, memebutban pedul conta
vang akan dimamkan, memychuthan peran yang aban dimamban anak | memainkan
peran sesum naskah drama, belenpasama dengan teman dalam bermamn peran,

membangun komunikay denpan teman Letika bermam peran. mencentaban bembaly
dhramia vang dymasnkan

i Teknik Anabisis Data
1. Teknik Anabisis Data Validasi Ahli
Dhata dan hasl pemlamn par ahlh mengenan pengembangan profotype bub
randuan pumi dalam bambingan pribadi sosial dengan tekmik role plovem: bagn anak
autis dengan mempertimbhangkan saran, masukan dan komentar, aban dijadiban
sehapan pedoman untuk mereves panduan buko gury dalam imbengan prbads sosial
denpgan tekmb rodve pilrome bagn anak auts.

Umuk menganahss skor skala bkenn hasl vahidasi ahlh menppunakan
perlitungan rata-rata { Mean) sederhans schagan benkut

T

N

Mx=

Keterangan

My = Ratu-rats kelompol x
% = Skor

N = Jumlah fem

Adapun kritenia dan beberapa Kategon penilasan oleh vahdator untuk setiap aspek
adalah schaga berikut.
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Tahel 4.1
Kriteria Penilaian Validator Terhadap

Pengembangan Prototype Buku
Panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial dengan Teknik Rele Playing
Bagi Anak Autis ol

No | Nilai Rata-Rata Nilai dari \alidator heterangan

1. 1=Va<l 50 Kurang baik

2 1,50 =Va<25) Cukup baik

3 2,50=Ya<3 350 Baik

4, AS0=Va<as0 l Sangat bak

Keternngan :

Vr = tingkat kevalidan

Pengembangan prototype baku panduan gury dalam bimbingan pribadi sosial dengan
teknik role playing bagi anak autis dikatakan baik jika musing-masing berada pada
kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik.

L. Analisis Data Kepraktisan Pengembangan Prototype Buke Panduan Guru dalam
Bimbingan Pribadi Sosial desgan Tekaik Role Playing Bagi Anak Autis
Indikator yang diolah data melalui angket dianalisis dengan menggunnkan statisuk
desktriptif dengan prosentase, Prosentase dan seliap respon dihitung denpan rumus:

LRI DTRLRTI LR RldT] SESEITE A5y .k

Buku panduan dikatakan prakus jika buku panduan dapat digunakan dengan mudah
d:hmwmﬂmhhumnumhimnpnhdimhmﬁ.utmﬁdupn
minimal 70% respon positil anak autis dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial
dengan mengrunakan teknik rede playing.

3. Analisis Data Keefektifan Pengembangan Prototype Buks Panduan Guru dalam
Bimbingan Pribadi Soslal deagan Teknik Role Playing Bagi Anak Autis
Kecfektifan pengembangan panduan buku guru dalam bimbingan pribadi sosial T
dinslar melalui pengamatan dalam proses sebelum pemberian bimbingan dan setelah
pemberian bimbingan. Pada instrumen sebelum dan sesudah pemberian bimbingan
pribadi sosial dengan lekmik rofe plaving terdapat 10 aspek pengamatan, skor
minimum adalzh 10 dan skor moksimal adalah 44 sehinpgn dalam skala 0-100 anak
yang mendopat skor mampu bersosialisasi x dalam skala 0- 100 menjadi



X=10

o X100
44

Tabel 4.1. Kriteria Siknp Dengan 10 Aspek Berdasarkan Nilai Prosentase

Rentamg Nilai (%) kategors Sikap
25-50  Kurang
51-75 Cukup
T6- 100 Baik
{diadapiasi dari Ankunto, 2007} o e =

E Proscdur Pengembungan Boku Panduan
1. Analisa awal

Amak autis merupakan snak yang memilki permasalahan dalam hal
komunikasi, perilaku dan imeraksi sosial Melalui prototype buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial dihampkan dapat meningkatkan kemandirian bersosialisasi
anak autis. Tahap ini menghusilkan prototipe Ldmaf |, matert Mdiajukan kepads

Validasi terhadap pengembangan prototype buku pandmn gura uniuk
meningkatkan kemandirian bersosiolisasi anak autis di SDN Inklusi Suraboya, oleh
validator dijadikan pedonien untuk melakukan perbaikan terhadap  penataan
pengembangan buku panduan guru yang dikembangian oleh peneliti Bagian-bagian
penpembangan dari model pelatihan vang dimiai kurang memenubi syarm buku
panduan guru akan direvisi sesuail kritik dan saran dan ahl.

1. Tahap up coba pengembangan

Tahap uji coba lapangan in: dimaksud untuk mengukur maten pengembangan
profotype buku panduan gury untuk meningkatken kemandiran bersosialisasi anak
autis i SDN Inklusi Surabava Uji coba sersebut dilakukan untuk menemukan secara
langsumg kelemahan-kelemnhan dar matert pengembangan terhadap pengguna
Tahapen ini bertuyuan untuk mendapatkan masukan langsung yang berupa komentar,
reaksi dan tanggapan dari puru schinggn dapat dinrahkan vniuk mencan temukan,
meruminkan, memperbaiki, mengembangkan, menguji  keefekufun  produk,

b



model/strategi, can, prosedur terteniu yang lebib ungpul, efekiif, efisiensi, produkif
dan bermakna,

Adapun skema pengembangan disajikan dalam gambar dibawah in:

Analiss sl Analia vivwa Acnabiois ponialises! sk
-ﬂ aulin

@—ml“-b

Valicers] Al ke 1
i

ya
Prototype Buku Pandu_""_ _w Dalem Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Teinik Rols Manng Dagh Anak Autiy

Bagan 4.1 Skema Pengembangan Model 4-D




Ketcrangan:

—— : garis unitan pelaksanaan [ ] : kegiatan
~====t : garis siklus (jiks periu) <> hasil kegintan
« = : Pengambilan keputusan

F. Kriteria Kelayakan Panduan

I Kelayakan prototype hasil pengembangan proioype panduan gury dalam bimbingan
ibadi sosial dengan teknik role playing bagi anak sutis berdasarkan validasi shli

lmmmﬁmhnmmmu
Bimbingan Pribadi Sosial Dengan Teknik Role Ploying Bagi Anak Autis
Berdasarkan Validasi Ahli
Tingkat Pencapaian Kriteria Kepufusan
B6-100 Sangal Baik Produk siap pakni

dilapangan tampa revisi
T1-8% Baik Produk dapat dilanjutkan
dan menambahan hal-
hal yang dianggap periu
56-70 Cukup Produk dapst dipakai
dengan merevisi bagian
yang merupakan
ketemahan
41-55 Kurang Revisd dengan meneli
kembali baginn yang
kurang baik
7540 Sangat Kurang Produk gagal, revisi total
terhadap produk
dindaptasi dari Akbar (2013, p.78)

2. Kemampuan guru menerapkan produk hasil pengembangan provofype buku panduan
puru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing bagi anak autis.



Tabel 4.4
Indikator Kelaynkan Pengembangan Pretofype Bukue Panduan Guru Dalam
Bimbingan Pribadi Sasial Dengan Teknik Rofe Playing Bagh Anak Autis
Berdasarkan Uji Pemahaman Guru

Tingkat Pencapaian Kriteria Keputusan

86-100 Sangat Baik | Produk dapat
digunakan denjgan
mudah oleh guru

TI-85 ik Produk dapat
dilanjutkan namun
memeriukan beberapa
revisi

56-T0 Cukup Produk dapat dipaksi
dengan merevisi
bagian yang
meerupakan kelemahan
buku panduan

41-53 Kerang Hevie: dengan
meneliti kembali
bapinn yang kurang
baik

25-40 Sangar Kurang Produk gagal, revisi
tot=! terhadap produk
diadaptasi dani Akbar (2013,p.78)




BAR Y
HASIL YANG DICAPAL

Dalam bab V ini dibahas proses pengembangan dan hasil pengembangan prototype
puku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan teknik rofe pleying
untuk menmingkatkan interaksi sosial anak autic
A. Pengembangan Prototype Buku Panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial

dengan Teknik Role Playing wntuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis
Froses pengembangan prototype buku panduan guru dalam pembelajarn bimbingan
pribadi sosial dengan teknik role playing bagi anak autis disusun berdasarkan model
pengembangan 4-D diadaptasi menjadi 3-D yaiu ofine, Design, Develapmen. Benkut
i diuraikan hasil penelitian sesusi dengan tahap-tahap proses pengembangan bahan ajar
tersebat.
| Tahap define adalah tahap untuk menctapkan dan mendefinisikan sysrat-syaral
pembelajaran. Tahap define ini mencakup lina langkah pokok, yaitu analisis wung

depan (front-emd anafysis), analisis siswa (fearmer amohen), analisis ugns (o

emarlvses), analisis konsep fcomcept analysist dan perumusan tujuan pernbelajaran

{specifying mstructional abjectives)

n) Analisis Ujung Depan (fromi-end amalysis)

Dalam penelitian imi analisis wung depan digunakan untuk mendapatkan
permasalahan yang #da pada din amak untuk dijadikan bahan dasar pemiliban
layanan bimbingan yang seswai bagi anak Sesuai dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa anak belum mampu bersosinlisas
dengan baik sant berada di lingkungan sekolah., hal ini dilihat bahwa ketika jum
istirahat dan pembelajamn berlangsung anak cenderung pasif dan bebih asik dengan
aktivitasnya sendiri, namun dalam kemampuan akademik anak  mampu |
menyebesaikan ugas yang dibenkan guru secara one by ane,

Berdasarkan permasalahan tevsebut maka perlu adanya suatu inovasi untuk guru
dalpm menpembangkan interaksi sosial anak aubis agar onak mapu bennieraksi
sosial dengon teman-lemannya vakni dengan adanya buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan tekmik role playing Schingga dapat
memudahkan gura dalam mengembanghan imleraksi sosial anak auts.
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Analisis Anak Autis Tearner analysin)

Pada tahap ini pencliti mencan tahu mengenai kamkiensuk anak autis vang senng

muncul. Anak autis pada penelition ini memiliki karakieristik sebagas benkut :

1} Kemmapuan anak dalam memahami penintah terkadang masih suli

2) Emosi anak masih meledak-ledak ketikn merasn bosan spal pembeljaran
berlangsung

3} Anak belum mampu berinteraksi dengan lingkungan disckitnmya dan lebih
miemilih untuk bermain sendin

Berdasarkan karakieristik anak outss di atas maka kegistan bimbingan pribadi sosial

di setting dengan tempat vang menvenangkan dengan karukiersiik scsum dengan

kehidupan snak sehar-har.

Analisis Konsep fooncep amalywin

Pada tahap ini analisis konsep dikembanghan sesuai dengan aspek-aspek interaksi

sosial yaing :

17 Kontak sosial sebagai pejala sosinl, kontn sosinl tidak berarti bersinggungan
secara fisik, akon tetapi berhubungan, berhadapan, stau bertatap muka antara
dua omang individu ataw kelompok. Individu sma kelompok vang satu
menyampaikan suatu aksi berupa pesan yang mempunyar tujuan lenentu bag s
pelaku. Sebaliknyn individu atau kelompok yang lamnya akan berenkss untuk

7} Komunikasi berasal dari kata commueicare vang berari berhubungan, Jadi,
secarn harfish komunikasi berhubungan atau bergaul dengan orang lain. Orang
yang menyampaikan komunikasi disebul komunikator, sedanghan orang yang
menerima komunikasi disebut komunikan Suatu proses komunikas: dikatakan
komunikaiil, apabila menyampaikan pesannya diproses secarn berdaya guna
dan berhasi| guna.

[ua aspek tersebut diterapkan dengan menggunakan teknik rofe playing, anak akan
diajak bermain peran beserta temannya dengan menggunakan media lege Pada
penerapannya tisp anak akan mencrapkan perannya masing-masing dengan peran
sebagai pemihik mainan dan teman vang ingin bermitin bersuma. Bimbingan pribadi
sostal dengan teknik rofe playimg digunakan ketika anak bermain bersama dalam
membangun interaksi sosial dengan aspek memperkenalkan din, menyebutkan
mama gury, menyebutknn nama teman dan melakukan komunikasi dun arsh
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d) Analisis Tugas fiask amalyaiy

Pada tahap ini ditakukan Wentifiknsi mengenal keterampilan bersosialisasi anak

nutis. Rincian analissi tersebhutl yaitu

1} Menvebutkan nama diri sencri dan tempat tinggal

2} Menyebutkan nama gure di dalam kelas

3} Menyebubna nama teman o dalam kelas

4} Menunjukkan teman yang namanya discbutkan olch gura

3} Melakukan kegpatan bermain peran sesuai denpan instrukss gun

61 Melakukan konmunikasi dua arsh denpan teman

e} Perumusan Tujuan Pembelajaran fpecifivng instructional ehfectives)

Pada tahap ini setelah dilakukan analisis rugas dan analisis konsep maka peneli

dapat merumuskan tujuan diberikannya program bimbingan pribadi sosial berupa

kegatan bermam peran bersama teman-temanmyva disekolah Rumusan hyuan

pembelajaran vang dibarapkan scteloh mempikuti kegiatan pembelajaran adalab -

17 Melolui kegiatan tanyva awab siswa mampu menyebutkan nama dir sendin dan
tempal linggalnya

1) Melnlus kegiatan tanya jawab siswa mampu menyebutkon nama gur yang ada
di kelas

3} Melalui kegiatan tanya jawab siswa mampa menyebutkan nama teman di dalam
kelas

4) Melalui keginton bermain peran siswa mampu menunjukkan teman vang
namanya disebutknn oleh guru

5y Melalui kegistan bermain peran siswa mampo melakukan kegiatan bermain
peran sesud dengan instruksi gurs

t) Melalui begiatan bermain peran siswa mampu melakukan kountkas dus arab
dengan feman

1. Tahap Perancangan { Desngn)
Tahap perancangan beriujuan umuk merancang panduan bimbingan pribadi sosial
umtuk mengembanchan kemandirian bersosialisas: anak aulis. Hasil pada perascangan
i disebut draf 1. Lanpkah-langkahnya sebagani berskut :
a) Penvusunan tes acuan patokan | comstricring criferion-referenced fest)
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Tes acuan pmiokan disusun berdasarhan spesifikasi guan pembelajaran dan analisis
siswa, kemudian selanjutnva disusun kisi-kisi tes hasil kemampuan non akademsk
Tabel 4.5 Kisi-Kisi Penilaian Instramen antuk Interaksi Sasial Anak Autls
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b) Pemilihan media fmedia selecrion)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakterisik maten. Pada tahap ini media yang digunakan adalah
media cetak yang berisi mengenai pandusn bimbingan pribadi sosial untuk
mengatast kemandirian bersosialisas: anak autis dengan menggunakan 1eknik role
phayving Produk pengembangan buks panduan ini dapat dijelaskan sehagai berikut:

1) Aspek Fisik Buku Panduan

Aspek fisik buku panduan dapat dinnjau dan dua hal yaita sampul buku dan isi

buku yany dijabarkan schagai berkut :
a) Tipografi

Tipografi merupakon jenis kertns, wama kertas, ukuran kertas, jumlah
halaman yang terdapat dalam buku panduan
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Jenis kertas yang digunakan  : HVS E0gsm

1
2. Warna Kemas : Putih
3. Warna Sampul : Biru Muda, Ungu Muda, Putih
4. Ukuran Kertas : B5 (19em x 25 cm)
-3 Jenis Huru{Fom : Baskerville Old Face
6. Jumish Halaman : 40 Halaman
b) Format Buku Panduan
Format buky panduan dapat ditinjau dari desain sampul dan desain isinya.
1) Desain Sampal

Desain sampul bagian depan dan belakang buku panduan ini dibuat dari
lemibar kertas yang dilaminasi dengan plastic. Selain itu prototype bulku
panduan ini dijilid dalem bentuk soft cover. Wama yang digunakan
dalnm sampul memiliki masing-masing arti, warna biru melambanglan
stobil, kecerdasan, rasa percaya dirl; warns ungu melambangloan
keakraban, dan rasa aman; wama putih melambangkan bersih, suci,
ringan dan kebehazan (salamadian com).
I) Desain isi

Desain isi terdifi stas struktur pembentukan buku panduan, Adapun
struktur pembentukan prototype buku panduan terdini atas komponen-
komponen schagai berikut.

== =

Gambar 5,1, Cover Profotype Buku Panduan Gura Dulam Bimbingan Pribadi Sosial
Dengan Teknik Rode Plaving Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak
Mutis
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Gambar 5.2 Kata Pengantar Prototype Buku Pendusn Guru Dalam Bimbingan Pribadi
Sosial Dengan Teknik Role Flaying Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial
Anak Aulis
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Gambar 5.3 Daftar Isi Prototype Buku Panduan Guru Dalam Bimbingan
Pribadi Sosial Dengan Teknik Role Playing Untik Meningkatkan
Inberaksi Sozinl Ansk Auwtis

c) Pemilihan Formal (format selection)
Pemilihan format dalam perangkst pembelajaran inl dimaksudian untuk mendesain
dan sumber belajar. format yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik,
memuadahkan dan membantu pelaksannan bimbingan pribadi sosial,



1} Isi Pembelajaran
dan diterapkan mengpunakan teknik roe playing. Materi yang disusun, diambil
dari beberapa bulu bimbingan dan konseling yang kemudian dimodifikasi agar
mempermudah guru untuk mencrapkannya kepada anak austis dengan hambatan
dalam internksi sosial. Langkah-langkah pemberian bimbingan pribadi sosial
diperjelas dengan adanya gambar-gambar yang dapat mendukung guru untuk
mempermudah pelaksanaan bimbingan pribadi sosial kepada anak autis. Selama
menggunakan panduan dalam pembelajaran bimbingan pribadi sosial terlibat
2) Teknik Pembelajaran
Teknik pembelajaran meropakan cara yang dapat digunakan untuk membant
guru dalam mencrapkan pembelajaran yang diberikan kepada siswa, Teknik
pembelajaran yang digunakan pada bukn panduan ini adalah dengan cama
bermuin dengan kelompok frole playing).
3} Sumber Belajar
Sumber belajar alam penyusunan pengembangan pandusn guru dalam
beberapa buku bimbingan pribadi sosial,
d) Rancangan Awal (imitial design)
Rancangan awal yang dimaksud adalsh rancangan sclurah perangkat pembelajaran
yang harus dikerjokan schelum wji coba dilaksanakan, Pandusn guru dalam
bimbingnn pribadi sosial umtuk meningkatkan interaksi sosial anak autis dengan
teknik role playing yang dibesilkan validstor untuk dinilsi dan mendapat
persetujuan untuk digunakan guru dalam memberikan bimbingan pribadi sosial
kepada anak autis,

B. Pembahasan Proses Pengembangan Prototype Buku Pandusn Guru dalam
EMWMWHWHMTEMMM
Meningkatkan Interaksi Sosial Ansk Autis
1. Validasi Ahli



Tenzga ahli vang terlibat dalam memberikan penilaian atay memvalidasi
profotype buku panduan gura dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan
teknik rode playing untuk meningkatkan internksi sosial anak autis terdiri dari dua orang
ahli yaitu ahli Bimbingan dan Konseling dan shli PLB khususnys shli sutis,
Thisgarajan, 5, Semmeln, D, 5 & Semmel M.1. (1974) mengungkapkon bahwa validasi
ahli dilakukan umtuk mendapstkan rumusan isi, ieorilis, efisiensi, kemungkinan
implementasi dan kemenarikan yang memiliki area kelayakan yang memndai.

2. Validasi Pengguna

Keterkaitan dengan validasi pengguna ini untuk menguji kepraktisan prototype
buku pandusn guru dalem bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan teknik role
piaying untuk meningkatknn interaksi scsial anak autis. Pencgasan Thiagasajan, S,
Semmeln, D, § & Semmel ML (1974), mengungkapkan bahwa validasi pengguna
untuk mendapatkan penitaian secarn kuantitatif dan kemungkinan implementasi dan
gambaran dan penggunn dengan masukan dan saran, menunjukkan babwa profotype
buku panduan bimbingan pribadi sosial menggunakan teknik role playing untuk
bersama dan mengucapkan salam ketika beremu dengan teman. Dasar ini sesuai
dengan tujuan diberikan teknik rode playimg dalam meningkatkan interaksi sosial anak
mutis yang diperiegas Nugraha (2012, page 6), menyatakon penggunsan role playing
dalam kegintan pembelsjaran banyak memberikun manfaat pada siswa.

Tujuan teknik role playing Nugraha (2012, page 6), adalah (1) menyenangkan
dan dapat menimbulkan motivasi bagi pembelajaran, (2) semakin banya kesempatan
pembelajaran untuk mengungkapkan diri, (3) memberikan kesempatan yang kebih luas
untuk berbicara, dan (4) dapat memberikan kesenangan kepada siswa karena rofe
bermain adalah dunia siswa. Saiu sisi ketersediaan buku dalam menyiapkan belajar
schagai keberhasilan guru uniuk membelajarkan siswanya. Seels, B. Barbara & Rita C.
Richey {1994), menckankan upaya uniuk merancang, mengembangkan, dan
memanfastkan ancka sumber belajar sehingga memudahkan atay memfasiliasi
seseorang untuk belajor di mana saja, kapan saja, oleh sinpa saja, dan dengan cam



Berkaitan dengan ketersediaan prototype buku panduan gur melalui langkah-
langkah yang praktis akan dapat memudabkan gurs untuk memberikan bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan teknik rafe playing untuk meningkatkan interaksi
Mﬂﬁhmmﬂlmw”mjﬂm&mdﬂm
permainan peran akan menyenangkan bagi anak autis. Hal ini dapat memisdahian gur
dalam memberikan bimbingan pribadi sosial dan meningkatkan intcraksi sosial anak
sutis. Gury menciptaknn sussana yang dapat membangun interaksi sosial anak utis,
melalui ineraksi sosin] maka akan terjulin hubungan timbal balik antar individu untuk
menciptakan suatu hubungan yang saling menguntungkan. Pendapat Wagito (2010),
interaksi sosinl adalah hubungar antars individu satu dengan individu yang lain,
individu satu dopat mempengarubi individy yung lain atau sebaliknya, jadi terdapat
adanya hubungan yang saling timbal balik. Lambert, Soukup Janc H & Michael (2005),
mengemukakan bahwa sifat guru mendorong dan memberikan pembelajeran secara
interaktif, mengafari untuk saling bekerjasama serta flot berpartisipasi dalam belajar
gury mampu menumbuhkan rasa senang terhadap pembelajaran, menciptakan
didiknya untuk memahami pembelajaran

Cambaran terscbut bahwa guru dapat membenkan scbuah layanan khusus
untuk membantu dalam memecahkan permasalahan interaksi sosial, salsh satunya
dengan pemberian bimbingan pribadi social khusus anak autis. Bimbingan pribadi
sosial merupakan layanan yang diberikan unfuk memecahkan permasalahan yang ada
pada diri individu tersebut terkait dengan permasalahan sosial. Pendapat Yusuf LN,
Syamsu & A. Juntika Nurihsan (2008, p.10-13) yang menyatakan bahwa bimbingan
sosial-pribadi menspakan bimbingan untuk membaniu individu dalam memecahkan
masalah-masalah sosial priboadi, scperti hubungan dengan sesama teman/gur,
pemahaman sifal dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan
pendidikan/tempat tinggal dan penyclesaian konflik. Pendapat dengan Purwati (2003,
p.26-27) menjelaskan bahwa dalam aspek perkembangan pribadi-sosial layanan
bimbingan membantu siswa agar (1) memiliki pemahaman difi; (2) mengembangkan
kemampuan positif; (3) membantu pilihan kegiatan secara schat; (4) mampu
menghargai orang lain; (5) memiliki rsa tanggung jawa; (6) mengembangkan
ketermmpilan hubungan antar pribadi; (6) dapat menyelesaikan masalah; (7) serta dapat
membuat keputusan secara baik.
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C. Hasil Pengembangan Protoype Buku Pandusn Gury dalam Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Menggunakan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Interaksi Sesial
Anak Autis

Kualitas protoype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan
teknik rofe playing untuk meningkatkan interaksi sosiol anak autis adalsh kualitas
pengembangan yang diungkapkan oleh Nieveen, Niecven (1999) menyatakan bahwa
terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan dalum menilai kualitas suaty produk dari
penelitian  pengembangan, aspek  tersebut  vaity validitns  (velility), keprakiisan
(practicality) dan efeknifitas (effecrvenes)

Validitas dilihat dani validitas isi dan konstruk. Validitas isi dilihat dari bagaimana
Lesesuasan produk dengan mspek-aspek interaksi sosinl anak autis, sedanpkan validasi
konstruk: cilihat dan ketepatan renggunaan teon-teori vang dijadikan pegangan dalam
petumusan stau penyusunan produk terseban Kepraktisan dilihat dan dapat tdaknya
produk diterapkan oleh gury kepada anak mutis. Efcktifitas dilihat berdasarkan dapai
tidaknya produk meningkatkan interaksi sosial anak
L. Kevalidam Prototype Buks Pandusn Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial

dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis
bimbingan pribadi sosial anak autis di SD inklusi bahwa hasil produk vang telah
dikembangkan ini, telah melewati beberapa revisi dari pare ahh yastu ahli mater
bimbingan Lonseling (BK), ahli maten pendidikan lunr biasa (FLB) don shli praktisi
vaity guru dan telah dinyatakan kelayakannya dani segi validitas oleh shii.

Secara smum validator memalih pilihab yang sangat relevan untuk masing-
masing aspek yang dinilai (antara skor 2, 3 dan 4). Validator alli materi BE, dan PLB
memilih pilihan “layak digunakan” pada pilihan kriteria penilaian yang ada pada
mstrumen kelayakan produk dengan mstrument penelitian yang vaid maka hasil dari
kualias produk yaitu buku penduan guru dapat dipenanggungjawablan

iperotehnye produk pengembangan vang valid, dikarenakan oleh beberapa
lactor, factor terscbut antara lain sebagai benkut. Pertama sccara umum validator {ahli
BK, ohli PLB dan praktisi menyatakan “cukup baik”, “baik”™ dan “songat baik™,
mengenni  komponen-komponen  buku  panduan  gure  sesuaj dengan
inchicator/ descrptor. hedua, pengembangan buku pandusan puru yang dikembangkan
sesuar dengan aspek-aspek pengukuran validitas yang dikemukakan oleh Nieveen
(199%) yanu vahdites pengembangan buku panduan berkuitan dengan vaiditas isi dan
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validitas konstruk, Ketiga, pengembangan panduan disusun sesuai dengan tuntutan
perkembangan siswa yang terdapat di sekolah Keempal, media pembelajran berisfiat
interakiif dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan anak Kelima, panduan disusun
dengan memperhatikan kebutuhan siswa sesuai dengan aspek-aspek interaksi sosial
anak autis.

Hasil perolehan dan validator {ahli mater BE) terhodap seluruh item penilasn
mendapatkan skor 32 kemuodian dikonversikan dengan table tinpkat validasi
menunjukkan bahwa hasil kelayakan dari validator (ahli materi BK) ierhadap selwruh
ftem penilaian mendapatkan “asil “baik” yvang berarti bahwa buku panduan gurs
bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe plavmg untuk meningkatkan interaksi
sosial anak sutis layak digunakan di lapangan.

Hasil perolehan dari validator (ahli PLB) tzrhadap selurub ftem penilaian
memperoleh skor 3,1 kemudian dikonveksikan dengan tabel pngkat validitas
menunjukkan hasil bahwa kelayakan fan validator (ahli materi PLB) terhadap seluruh
item penilaian mendapatkan hasil “baik” yang berarti bahwa buku panduan guru
bimbingan pribadi sosinl dengan teknik role ploying untuk meningkatkan interaksi
sosiel anak autis layak digunakan Ji Inpangan

Hasil perolehan dari validator (pengguna) terhadap seluruh item penilaian
memeperoleh skor 3,1 kemudian dikonveksikan demgan table tingkat validitas
menunjukkan hasil bahwa kelayaken dan validator {pengguna) terhadap selurub item
penilaian mendapatkan hasil “baik™ vang berart bihwa prototype buku panduan guru
bimbingan pribadi sozial dengan teknik rofe ploving untuk meningkatkan interaksi
sosial anak autis layak digunakan di lapangan.

. Kepraktisan Prototype Buku panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Teknik Rele Mlaying untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Antis

Diperolehnya profotipe buku panduan guru dalam bimbingan prnibadi sosial
dengan tekmik role playing untuk meningkatkan interaksi sosinl anak avtis disebabkan
oleh beberapa factor, Faktor-faktor tersebut 1alah -
|. Panduan telab dikembangkan sesuai dengan aspek kepraktisan vang telah
diungkapkan oleh Nieveen [ 1999)

Panduan disusun sesuni dengan kebutuhan guru dalam menangans imeraksi sosial
anak
3. Pengembungon panduan guru dilengkapi dengan pendukung-pendukung yaitu buku
petunyuk, schingga guru dapat menggunakan buku panduan terschut dengan baik.
94
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4. Pengembangan panduan bersifat interakeif

5. Prototipe buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan
teknik rofe playing disusun dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik
anak.

Hasil analisis kepraktisam prototipe buku panduan guru dalam bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan teknik rofe playire yang dikembangkan dapat
dilihat melalui penilaian penggunn pada lembar pengamatan aktivitas kemudahan guru
mengajar. Pada penilaian pengamatan aktivitas gury mengajar, peneliti meminta guru
untuk melaksanakan panduan tersebut schingga kriterin kepraktisan prototype buku
panduan guru dalam bimbingan pribadi sossal dengan menggunakan teknik role playmg
dinyatakan praktis dani hasil perolehan nilai yaitu 2,7 Perolehan hasil tersebut
menyatakan bahwa material prototipe buku panduan guru yang dikembangkan dapat
diterapkan. Penilaian ini melalui lembar angket pengnmatan kepraktisan dan secara
nyata prototipe buky panduan tersebut dapat dikembangkan dan dapat diterapkan oleh
guru dalam meningkatkan interaks: sosial anok autis.
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BAB Y1
RENCANA TAHAP SELANJUTNY A

Dalam penclitian pengembangan ini direncanakan selama 2 tahun, untuk tahun | 1=lah
ksanakan sampai pada tahspan pengembangan dengan pembuatan produk protoype buku
duan gury dalam bimbingan pribadi sosial dengan weknik rofe playing untuk meningkatkan
raksi sosial anak auns. Prototype buku panduan ini sebagai langkah awal dalam pembuntan
duk untuk mengetahus kepraktisan produk yang digunakan dalam interaksi sosial anak autis
m;nmﬂumlmmuhmuhmubuﬁkmmnnnmIﬂEWnujiamdﬂm
sukan dan saran melalui penilaian produk prototipe dan hasil tabun | langkah siklus
tkunnya melaksanakan revisi prototipe produk buku panduan gury dalam bimbingan pribads
4l dengan teknik roie playeeg untuk menimgkatkan interaksi sosial anak autis hasil masukan
1 saran dari ahli i sebagai gambaran untuk pembuatan produk vang permanen Adapun
ma pengembangan disajikan dalam gambar dibawah:

5



Analise awsl Analess tevig Amalees sosalizay andk —
P i

Validasi Pengguna ®ocemnmnnnnf™ iy sesipe |

i
L]

............ Hevigi

------------------

Efekif l
“ fidgk reeesessess Boevisi
Y i

= Prowtype Buku Panduss Guru Dalss Bimbingan Pribadi Sosk]
M dengan Teknik Rale Plecoe Bagi Ansk Autss

Bagan 6.1 Skema Pengembangan Maodel 4-D

L)

a & FE

FEFE



BAB YT
KESIMPULAN DAN SARAN

Puda bab ini dapat disajikan kesimpalan dan saran dari hasil penelitian pengembangan
werikut dibawah ini
b Kesimpulnn
Produk pengembangan buku panduan gury dalom bimbingan pnibadi sosial dengan
teknik role playimg untuk meningkatkan interaksi sosinl anak autis ini diklasifikasikan
melalui tahapan kelayakan don kepeaktisan, berikus
Hasil kelayakan validator (abli materi BK) terhadap seluruh ilem  penilaian
mendapatkan skor 3.2 penilaian mendapatkan hasil “bak”. Kemudian perobehan validator
(shli PLB) terhadap selurah item penitaian memperoleh skor 3,1 pemiann mendapatkan
hasil “baik”™. Artinya kedua validator tersebut mengemukakan bahwa buku panduan guru
bambingan pribadi sosial dengan 1eknik rfe plerving untuk meningkatkan interaksi sosial
anak autes layak dapat dspunakan untuk menguji beefektifan
Hasil perolehan kepraktisan validator (pengguna) terhadap seluruh item penilaian
miemeperoich skor 3,1 penilaian mendapatkan hasil “baik™ yang berarti bahwa prototipe
buku panduan guru bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playing unuk
menimgkatkan interaksi sosial anak auts prakies dapas digunakan untuk menguji keefektifan.
B. Saram
Dengan dasar kesimpulan di atas. maka saran-saran dalam penelitian pengembangan
ini i arahkan paca seg pengembangan lebib lanju pada tahun 2, berikut di bawah ini:

a  Dutindak lanjuti pada tahun ke Il dengan menguji keefektifan dan keefisiensi pada
produk prototipe buku panduan guna bimbangan pribadi sosial dengan teknik rofe
plaving untuk meningkatkan interaks: sosial anak autis di sekolah dasar inklusi,

b Ditindak lanjuti dengan pendidikan dan pelatiban bag: guru-gur inklusi dalam
memberikan bimbingan pnbads sosial dengan ieknik refe plenvng untuk meningkatkan
internks sosinl anak autis
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LAMPIRAN I: Prototipe Buky Panduan Gury

Cover Prototype Buku Panduan Guru Dalam Bimbingan Pribadi Sosial [kl!;.ﬂn'r:h'l:ikﬂd'ﬁr
Playing Untuk Meningkotkan Interaksi Sosial Anak Autis
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 5336k
Undarng-Undang Rl Momar 5 Tahun .:mu tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomer 6, Tambahan
mbaran Negara Republik indonesia Nomor 549,
Il;:rﬂtlm pemerintah Rl Nemor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
pendidikan Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republ indonesia Momar 5500);
mu“:m Presiden Ri Nomor 93 Tahun 1999 tentang Perubahan KIP
“m.d;:muﬂ Keuargan Rl Momos 92/PMIK.05/2011 tentang Rencana
F'."H.méan Anggaran Lerta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umuwm
Bisnis wawmmuﬂﬁh Tahun 2011 Nomor 363);
(Besita Menteri Risel, Teknologi dan Pendidikan Tinggl Rl Nomar 15
Fﬁmﬂ!zr;]u tentang Organisas dan Tata Kerja Unbéersitas Megeri
;ﬂ":’;‘“ [Berita Negara Repubdik Indonesia Tahun 2015 Nomor B89):

il #has d:ll.'!"l:r'l
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